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PENDAHUHULAN 

BAB I 

 

A. Latar Belakang 

Persoalan pendidikan tak penrnah selesai untuk diteliti, mulai dari perencanaan, 

penerapan maupun evaluasinya, pengendalian merupakan kegiatan mengawasi, 

memeriksa, mencocokkan, memperbaiki atau menyempurnakan, menilai, dan 

mengusahakan segala aktifitas atau pekerjaan agar terlaksana sesuai dengan rencana 

dan dapat mencapai hasil sesuai dengan yang dikehendaki.  

Sementara pengendalian ada yang mengatakan sebagai proses pemantauan, 

penilaian dan pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan untuk 

tindakan korektif guna penyempurnaan lebih lanjut. Perbedaannya, pengendalian 

memiliki wewenang turun tangan yang tidak dimiliki oleh pengawas, sedangkan 

pengawasan hanya sebatas memberi saran dan memberikan nasehat perbaikan.  

Prosedur setiap pengawasan terdiri atas: 1) pedoman atau rencana waktu, 

indikator kinerja, program pembiyaan dan prosedur pelaksanaannya; 2) umpan balik 

melalui sistem pelaporan; 3) mengevaluasi hasil pemantauan untuk mendapatkan 

permasalahan pelaksanaan yang harus dipecahkan; dan 4) tindak lanjut korektif. 
1
 

Begitu pula dengan madrasah ibtidaiyah, diperlukan pengawasan atau kendali mutu, 

yang dapat mendeteksi ketercapaian pelaksanaan kegiatan yang telah direncanakan, 

akan tetapi tidak semua lembaga pendidikan yang memiliki kesadaran untuk 

menerapkan kendali dalam melakukan proses pelayanan dan standar kelulusannya.  

Bentuk-bentuk Pengendalian meliputi Pengendalian Interen dan Pengendalian 

Eksteren. Pengendalian Internal adalah pengendalian yang dilakukan oleh 

perangkat/pengurus dalam organisasi itu sendiri, sedangkan Pengendalian Eksternal 

adalah  pengendaliann yang dilakukan oleh perangkat dari luar organisasi itu sendiri. 

Disamping itu pengendalian berbentuk preventif dan pengendalian Represif, 

pengendalian Preventif merupakan pengendalian/pengawasan atau pemeriksaan 

yang dilakukan sebelum pekerjaan dimulai. Sedangkan pengendalian Represif 

adalah dilakukan melalui pengawasan atau pemeriksaan setelah pekerjaan 

dilaksanakan. 

                                                             
1 Husaini Usman, Manajemen: teori, praktik, dan riset pendidikanJakarta:  PT Bumi Aksara, 

2006,  407 
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Pengendalian dapat dikategorikan dengan pengendalian langsung dan tidak 

Langsung, pengendaliann Langsung; dilakukan secara pribadi oleh pimpinan atau 

pengawas dengan mengecek sendiri ke tempat pekerjaan dan menerima laporan-

laporan secara langsung dari pelaksana. Biasanya dilakukan dalam bentuk inspeksi. 

Sementra pengendalian tidak Langsung; dilakukan dengan mempelajari laporan-

laporan yang diterima dari pelaksana baik dalam bentuk laporan lisan maupun 

laporan tertulis, sambil lalu memperhatikan pendapat-pendapat masyarakat dan 

sebagainya tanpa penelitian dan pengawasan di lapangan. 

Pengawasan yang baik seharusnya dilakukan dengan pendekatan sistem yang 

dibangun berdasarkan empat ide pokok: 1) integrasi perencanaan dan pengawasan; 

2) mengaitkan sistem pengawasan dengan struktur organisasi yang dikaitkan secara 

sinergistik dalam pencapaian keseluruhan tujuan; 3) sistem desain untuk 

pengambilan keputusan dan bukan bersifat laporan post facto; 4) informasi yang 

tepat pada waktunya adalah esensial. 

Pengawasan yang efektif harus melibatkan semua tingkat manajer dari tingkat 

atas sampai tingkat bawah dan kelompok-kelompok kerja. Konsep pengawasan 

efektif ini mengacu pada pengawasan mutu terpadu atau Total Quality Control 

(TQC)
2
. 

TQC sebagai suatu sistem untuk memadukan bermacam-macam kualitas 

(pemeliharaan, perbaikan, pengembangan) produksi dan pemasarannya dengan 

tingkat harga yang paling ekonomis tetapi dapat memberikan kepuasan bagi para 

pelanggan/pemakainya. Dikembangkan dari konsep kendali mutu Juran: This section 

describes the quality control process. “Quality con- trol” is a universal managerial 

process for conducting operations so as to provide stability—to prevent adverse 

change and to “maintain the status quo.” 
3
 

Dalam dunia pendidikan pemantauan dan penilaian sering disebut dengan istilah 

monitoring dan evaluasi. Di lingkungan madrasah ibtidaiyah negeri kabupaten 

Bondowoso, pengawasan dilaksanakan oleh pengawas pendidikan agama Islam atau 

pengawas madrasah, yaitu  PNS yang diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab 

                                                             
2Nanang Fattah, 1996: 107 

3
Joshep Juran Dan Vlanton Godrey, Juran Quality Hand Book, McGraw-HillNew York San Francisco 

Washington, D.C. Auckland Bogotá Caracas Lisbon London Madrid Mexico City Milan Montreal New 

Delhi San Juan Singapore Sydney Tokyo Toronto,  95. 
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penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan dan penilaian 

serta pembinaan segi teknis pendidikan.  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri di kabupaten Bondowoso terdiri dari MIN I 

Bondowoso, MIN II Bondowoso dan MIN III  Bondowoso, ketiga lembaga tersebut 

berkembang secara dinamis, sehingga ketiga lembaga tersebut mendapatkan 

pengakuan dari masyarakat, lembaga lain maupun pemerintah, ketiga lembaga 

tersebut menjadi salah satu tolok ukur dari untuk pengembangan madrasah 

ibtidaiyah di kabupaten Bondowoso, karena ketiga MIN tersebut telah terakreditasi 

A
4
. 

Dari urai tersebut menarik untuk diteliti, terkait kendali mutu di madrasah 

ibtidaiyah negeri kabupaten Bondowoso. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mutu pendidikan di MIN I dan II Bondowoso tahun pelajaran 2017-

2018? 

2. Bagaimana Implmentasi Kendali Mutu MIN I dan II Bondowoso tahun pelajaran 

2017-2018? 

3. Bagaimana Kontribusi kendali Mutu Bondowoso terhadap kualitas lulusan MIN I 

dan II tahun pelajaran 2017-2018? 

 

C. Tujuan 

Menemukan dan memahami serta mendeskripsikan: 

1. Mutu pendidikan di MIN I dan II Bondowoso tahun pelajaran 2017-2018? 

2. Implmentasi Kendali Mutu MIN I dan II Bondowoso tahun pelajaran 2017-2018? 

3. Kontribusi kendali Mutu Bondowoso terhadap kualitas lulusan MIN I dan II tahun 

pelajaran 2017-2018? 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, yaitu sebagai 

berikut:  

a. Manfaat Teoritis untuk pengembangan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah , 

yaitu:  

                                                             
4
Dokemen,  Piagam Akreditasi. 



 5 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

tentang pengendalian mutu pendidikan di madrasah.  

2) Hasil penelitian ini diharapkan menambah konsep dan teori tentang 

pengendalian mutu pendidikan di madrasah.  

3) Sebagai bahan masukan untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan 

pengendalian mutu pendidikan di madrasah.  

b. Secara Praktis bagi Pengelola MIN I dan II Bondowoso 

1) Dapat memberikan pengetahuan tentang pengendalian mutu pendidikan di MIN 

I dan II Bondowoso yang kemudian dapat  dijadikan sebagai dasar kebijakan 

untuk mengontrol mutu lulusannya.  

2) Dapat dijadikan sebagai sumber informasi tentang pengendalian mutu 

pendidikan di MIN I dan II Bondowoso.  

3) Dapat dijadikan variasi baru dalam manajemen pengendalian mutu pendidikan 

sebagai upaya pengendalian mutu pendidikan, khususnya dalam lingkungan 

lembaga pendidikan Islam. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu, anatara 

lain: 

Tesis  Ansori. 2016. Problematika pembelajaran tematik integratif di MIN 

Bondowoso (Studi Multi Kasus MIN Lombok Kulon Wonosari Bondowoso dan 

MIN Locare Curahdami Bondowoso). Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Mendekskripsikan prosedur pembelajaran tematik integratif di MIN Lombok Kulon 

Wonosari Bondowoso dan MIN Locare Curahdami Bondowoso; (2 

)Mendekskripsikan Apa saja problematika pembelajaran tematik integratif di MIN 

Lombok Kulon Wonosari Bondowoso dan MIN Locare Curahdami Bondowoso dan 

(2) Mendeskripsikan strategi Madrasah dalam mengefektifkan pembelajaran tematik 

integratif di MIN Lombok Kulon Wonosari Bondowoso dan MIN Locare 

Curahdami Bondowoso. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi multi kasus dengan jenis 

penelitian field research, yaitu penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi/ gabungan. Sedangkan 

teknik analisis data dilakukan dengan Reduksi Data (data reduction), Penyajian Data 

(data display), Verifikasi (conclusion Drawing). 

Kesimpulan penelitian tersebut adalah: 1) Prosedur pembelajaran yang 

digunakan adalah mengaji, menyenangkan, membaca teks atau pelajaran, 

menjelaskan, mengamati, menanya, menalar, mencoba, mengkomunikasikan dan 

menilai. Adanya penambahan-penambahan kategori prosedural dalam pembelajaran 

tematik integratif ini disebabkan karena faktor guru, SDM siswa dan kondisi 

lingkungan belajar yang kurang mendukung sepenuhnya terhadap pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran tematik integratif. 2). Problem pembelajaran tematik 

integratif yang terjadi pada lembaga tersebut adalah problem perencanaan yang 

terjadi pada lembaga tersebut adalah guru melakukan plagiasi RPP, sehingga tidak 

bisa menjabarkan KD pada Indikator Pembelajaran. Adanya permasalahan 

dilembaga tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan 

itu tidak sesuai dengan teori yang sudah terkonsep dengan baik, karena RPP yang 

dibuat tidak terorganisir dengan baik. Guru lebih memilih dan merasa ringah, 

meremehkan bahwa dengan adanya sajian komponen RPP pada buku pegangan guru 
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dianggap hal itu sebagai sesuatu yang memudahkan tanpa harus berfikir apa dan 

bagaimana mengaplikasikan yang sebenarnya. Dan 3) problem pelaksanaan 

pembelajaran yang terjadi pada lembaga tersebut adalah a) Guru tidak profesional; 

b) Guru kesulitan memberikan pemahaman secara terpadu pada siswa; c) Guru 

kesulitan mengkonversi mata pelajaran; d) Guru sulit membuat soal dengan 

keterpaduan mapel; e) Tidak tersedianya sarana belajar yang memadai; f) Siswa 

kurang bisa memahami . 

B.   Kajian Teori  Kendali Mutu atau Quality Control (QC) 

 Dunia pendidikan terkait dengan masalah mutu pendidikan di Indonesia saat ini 

adalah tingkat mutu pendidikan yang masih rendah dan jauh dari harapan 

masyarakat sebagai stakeholder dan konsumen pendidikan serta cita-cita perundang-

undangan di negara kita. Diantara indikator yang menunjukkan bahwa pendidikan 

kita masih jauh dari bermutu adalah masih rendahnya kualitas output dan outcome 

dari dunia pendidikan. Vincent Gaspersz mengemukakan hasil pengamatannya 

bahwa lulusan perguruan tinggi di Indonesia tidak mampu cepat beradaptasi dengan 

kebutuhan dunia industri  4.0. Akibatnya tingkat pengangguran lulusan perguruan 

tinggi di Indonesia dari waktu ke waktu terus meningkat.  

Sementara itu, tenaga-tenaga kerja asing terus berdatangan memasuki pasar 

tenaga kerja di Indonesia.  Terjadinya kesenjangan persepsi antara pengelola 

Madrasah dalam menghasilkan lulusannya yang lebih baik. Selain berbagai masalah 

tersebut, ada beberapa fenomena lain yang mengiringi dunia pendidikan terutama di 

Indonesia, yakni: rendahnya mutu lulusan, penyelesaian masalah pendidikan yang 

tidak tuntas atau cenderung tambal sulam, bahkan berorientasi pada proyek
5
. 

Husaini Usman, dalam Falah Yunus, menyebutkan ada tiga faktor penyebab 

rendahnya mutu pendidikan, yaitu: (1) kebijakan dan penyelenggaraan pendidikan 

nasional menggunakan pendekatan educational production function atau input-input 

analisis yang tidak consisten; (2) penyelenggaraan pendidikan dilakukan  secara 

sentralistik; (3) peran serta masyarakat, khususnya orang tua peserta didik dalam 

penyelenggaraan pendidikan sangat minim
6
. 

                                                             
5 Syafarudin, Manajemen Mutu Terpadu dalam Pendidikan: Konsep Strategi dan Aplikasi, (Jakarta: 

Grasindo, 2002), hlm. 19 
6 Falah Yunus, “Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan, dalam 

http://www.duniaguru.com/index.php?option=com_content&task=view&id=176&Itemid=40(Diak ses 

20 Januari 2017) 
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Berbagai upaya perbaikan mutu pendidikan telah banyak dilakukan, akan tetapi 

pada kenyataannya kurang atau bahkan tidak berhasil. Hal ini menurut Hasan dan 

Ali disebabkan ada dua, yakni Pertama, strategi pembangunan pendidikan selama ini 

lebih bersifat input oriented. Strategi yang demikian lebih bersandar kepada asumsi 

bahwa bilamana semua input pendidikan telah dipenuhi, seperti penyediaan buku-

buku (materi ajar) dan alat belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan, pelatihan 

guru dan tenaga kependidikan lainnya, maka secara otomatis lembaga pendidikan 

akan dapat menghasilkan output yang bermutu sebagaimana yang diharapkan. 

Kedua, pengelolaan pendidikan selama ini lebih bersifat macrooriented, diatur oleh 

jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak faktor yang diproyeksikan di 

tingkat makro (pusat) tidak terjadi atau tidak berjalan sebagaimana mestinya di 

tingkat mikro (sekolah). Atau dengan singkat dapat dikatakan bahwa 

kompleksitasnya cakupan permasalahan pendidikan, seringkali tidak dapat 

terpikirkan secara utuh dan akurat oleh birokrasi pusat
7
.      

Namun, dalam konteks paradigma desentralisasi dan otonomi pendidikan, 

sekolah mempunyai wewenang yang sangat besar untuk mengatur dan mengelola 

sekolahnya sendiri. Otonomi yang lebih besar dari institusi sekolah ini menuntut 

adanya kemauan dan kemampuan seluruh personel sekolah yang lebih berkualitas.  

Implementasi berbagai prinsip dan paradigma baru manajemen pendidikan, yang 

perlu diperhatikan seperti transparansi, akuntabilitas, fleksibilitas, efektivitas 

danefisiensi, partisipasi seluruh warga dan stakeholders, penyederhanaan birokrasi, 

dan penyaluran aspirasi dengan sistem bottom up. 

 Sekolah sebagai organisasi sosial yang menyediakan layanan pembelajaran 

bagi masyarakat, maka sekolah memiliki wewenang untuk mengatur dirinya dari 

berbagai input sekolah mulai dari manusia (man), uang (money), bahan-bahan 

(materials), metode-metode (methods) dan mesinmesin (machines)
8
,guna mencapai 

tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. Dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan sebagaimana upaya pemerintah di aias, khususnya pendidikan dasar dan 

menengah, maka mulai tahun 2001 pemerintah mencobah menggunakan paradigma 

baru manajemen pendidikan, baik secara makro maupun secara mikro. Paradigma 

baru manajemen pendidikan makro adalah desentralisasi pendidikan yang dilandasi 

                                                             
7
 M. Ali Hasan & Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Islam. (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2003). hlm. 

207. 
8
 Aan Qomariah &Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2005), hlm. 2. 
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oleh Undang-undang Nomor 22 dan 25 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah 

yang melahirkan otonomi pendidikan. Sedangkan manajemen mikro di bidang 

pendidikan adalah dicobanya sebuah model pendidikan dari madrasah, oleh 

madrasah dan untuk madrasah. Model manajemen tersebut biasa di sebut dengan 

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (MPMBM).  

Secara umum manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah (MPMBM), 

dapat diartikan sebagai model manajemen yang memberikan otonomi lebih besar 

kepada madrasah, memberikan fleksibilitas/keluwesankeluwesan kepada madrasah, 

dan mendorong partisipasi secara langsung warga madrasah (kepala sekolah, guru, 

siswa dan kariyawan) dan warga masyarakat (orang tua siswa, tokoh masyarakat, 

ilmuan, pengusaha, dan sebagainya) untuk meningkatkan mutu madrasah 

berdasarkan kebijakan pendidikan nasional dan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Oleh karena itu madrasah harus kilas balik dan mencari letak kekurangan 

yang menjadi titik lemah yang menghambat kemajuan dan mutu pendidikan. Jika 

madrasah hanya stagnan saja dalam pengelolaan manajemen mutu lembaga, maka 

madrasah akan kehilangan pelanggannya. Padahal, madrasah seyogyanya menjadi 

pilihan utama kaum muslimin dalam menyekolahkan anak-anaknya.  

Sementara yang menjadi pilihan utama masyarakat adalah sekolah yang mampu 

mengeluarkan mutu lulusan dengan nilai ujian nasional yang bagus dan bisa 

melanjutkan di sekolah-sekolah favorit. Jika madrasah tidak mampu untuk bersaing 

dengan sekolah umum maka madrasah akan ditinggalkan oleh pelanggannya. 

Padahal jika madrasah dikelola dengan baik madrasah mutu pendidikan madrasah 

lebih unggul dibandingkan dengan sekolah umum, dimana dalam pendidikan 

madrasah ditanamkan bukan hanya kecerdasan intelektual tetapi juga kesalehan 

sosial yang akan menjadi bekal anak didik dimasa datang. Maka konsep mutu dalam 

pengelolaan madrasah menjadi hal utama agar madrasah menjadi rujukan 

masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka.  

Menurut Winarno Surakhmad
9
, mengemukakan bahwa pendidikan adalah suatu 

norma dalam arti bahwa pendidikan mewakili sebuah aspirasi sebuah nilai atau mutu 

yang dicita-citakan. Sebagai prinsip normatif, mutu adalah sebuah nilai yang tidak 

dapat dikompromikan. Berkompromi dengan mutu berarti bersedia menerima mutu 

yang rendah atau kedengarannya sebagai sebuah contradiction in terminis 

                                                             
9 Winarno Surakhmad, “Masalah Ke(Belum)Terkaitan Kemampuan Profesional, Kesejahteraan Guru dan 

Mutu Pendidikan,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Nomor 021 Tahun ke-5 Januari 2000, hlm. 19. 
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“menerima mutu yang tidak bermutu.” Berbicara tentang pendidikan madrasah yang 

bermutu tidak akan pernah lepas dari upaya madrasah dalam meningkatkan mutu 

baik input, proses maupun outputnya. Setiap sekolah tentu memiliki cara tersendiri 

antara satu dengan yang lainnya terutama dalam mengontrol mutu lulusannya. 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh sekolah dalam peningkatan mutu tidak akan 

berarti jika tanpa diikuti dengan pengawasan/pengontrolan terhadap upaya tersebut. 

Hal ini dilakukan agar seluruh proses dapat berjalan sesuai dengan yang telah 

direncanakan dan memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan, di mana salah 

satu upaya yang bisa dilakukan sekolah dalam melakukan pengawasan/pengontrolan 

adalah dengan pengendalian mutu/quality control. Pengendalian mutu adalah proses 

manajemen yang di dalamnya kita mengevaluasi kinerja nyata, membandingkan 

kinerja nyata dengan tujuan, mengambil tindakan terhadap pembedaan
10

. Sehingga 

pengendalian mutu adalah suatu sistem untuk mendeteksi terjadinya penyimpangan 

kualitas output yang tidak sesuai dengan standar. Pengendalian mutu memerlukan 

indikator kualitas yang jelas dan pasti, sehingga dapat ditentukan penyimpangan 

kualitas yang terjadi. Shigeru Mizuno
11

, mengemukakan bahwa setiap lembaga 

biasanya berusaha untuk menguraikan sendiri apa yang dimaksud dengan “usaha 

pengendalian mutu terpadu” yang sesuai dengan keadaan lembaga masingmasing. 

Hal ini diperlukan untuk mempermudah usaha pengendalian itu sendiri. Misalnya, 

usaha pengendalian mutu terpadu dapat diuraikan sebagai berikut:  

1. Pengendalian mutu tidak dapat menghasilkan suatu manfaat yang optimal 

sebelum seluruh pihak dalam lembaga bekerjasama untuk melaksanakan usaha 

pengendalian mutu tersebut secara terpadu.  

2. Dalam cakupan yang lebih luas, usaha tersebut merupakan suatu kegiatan 

manajemen ilmiah yang ditujukan kepada sasaran tertentu dengan mengikuti 

siklus manajemen.  

3. Pengendalian mutu terpadu merupakan usaha pengendalian produk dan 

memperbaiki struktur perusahaan.  

4. Pengendalian mutu terpadu merupakan usaha untuk secara tepamengikuti siklus 

Deming (siklus manajemen) dengamempertimbangkan unsurunsur 5 M (manusia, 

                                                             
10

 J.M. Juran, Kepemimpinan Mutu, Terj. Edi Nugroho, (Jakarta: Pustaka Binaan Pressindo, 1995), hlm. 

165. 
11 Shigeru Mizuno, “Sejarah Pengendalian Mutu Terpadu di Jepang,” dalam Eko Henryanto dan BN. 

Marbun (Ed.), Pengendalian Mutu Terpadu, (Jakarta: PT. Gramedia, 1993), hlm. 13-14. 
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mesin, material, uang dan metode) dalam seluruh departemen dilingkungan 

lembaga dengan cara perumusan manajemen yang lebih ilmiah, dengan 

pendekatan ilmiah serta menggunakan data dan fakta.   

Dalam tingkat operasional kelembagaan sekolah, sasaran pengendalian mutu 

ditujukan pada aspek input pendidikan, proses dan output atau hasil pendidikan. 

Subtansi dari pengendalian mutu pada bidang utama pendidikan adalah kurikulum, 

bimbingan siswa serta manajemen pendidikan
12

. Bidang kurikulum berkaitan 

dengan perumusan tujuan pendidikan, bahan ajar, proses pengajaran, serta evaluasi, 

baik secara keseluruhan program pendidikan di sekolah maupun untuk setiap bidang 

studi. Bidang bimbingan siswa berkaitan dengan program pembinaan siswa dan 

bimbingan dan konseling, sedangkan bidang manajemen berkaitan dengan upaya 

pengaturan dan pemanfaatan segala sumber daya dan dana pendidikan yang ada di 

sekolah. Bidang ini mencakup manajemen personil, siswa, sarana dan prasarana, 

fasilitas pendidikan biaya dan kerja sama dengana masyarakat atau pihak luar 

sekolah. Ketiga bidang ini mempunyai arah sasaran yang sama, yaitu perkembangan 

siswa secara optimal. Dengan pengendalian mutu pendidikan ini diharapkan dapat 

meningkatkan kepuasan pelanggan dalam hal ini yakni kepuasan siswa dan wali 

murid sebagai pengguna jasa pendidikan serta guru beserta tenaga kependidikan 

sebagai pelaksana kebijakan-kebijakan sekolah. Oleh karena itulah, peneliti tertarik 

untuk mengadakan penelitian berkaitan dengan pengendalian mutu pendidikan.  

1. Pengertian Quality Control 

Control mutu menurut sejarah merupakan konsep yang paling tua 

dibandingkan dua gagasan berikutnya, control mutu merupakan gagasan untuk 

mendeteksi komponen  atau produk yang tidak sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan setelah proses produksi oleh karyawan yang diberi tugas untuk 

memeriksa mutu, pekerkajaan tersebut dikenal dengan nama inspeksi atau 

pemeriksaan. Metode ini sudah dikenal dalam dunia organisasi, termasuk 

lembaga pendidikan dengan tujuan untuk memeriksa ketercapaian standar
13

. 

Pengendalian Mutu merupakan suatau sistem kendali yang efektif untuk 

mengkoordinasikan usaha-usaha penjagaan kualitas, dan perbaikan mutu 

                                                             
12

 Nana Syaodih “Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah”, (Bandung: Refika Aditama, 2006). 

hlm. 54 

13
 Edward Sallis, T, Total Quality Management in Education, (London: Kogan Page Limited, 2002), hlm. 

58 
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kelompok dalam organisasi produksi, sehingga diperoleh seuatu produksi yang 

sangat ekonomis serta dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen.
14

 

Pengendalian mutu dapat diartikan sebagai sebuah pemikiran untuk 

mengarahkan  suatu variabel atau sekumpulan variabel guna mencapai tujuan 

tertentu. Pengendalian Mutu adalah suatu sistem kendali yang efektif untuk 

mengkoordinasikan usaha-usaha penjagaan kualitas. Pengendalian mutu dapat 

pula diartikan sebagai aktivitas dari keseluruhan fungsi manajemen yang 

menetapkan kebijakan mutu, tujuan, dan tanggung jawab perusahaan, serta 

melaksanakannya dengan melakukan perencaan mutu, pengendalian mutu, 

memastikan mutu, dan peningkatan mutu dalam sistem mutu
15

.  

Kendali mutu dalam pendidikan dapat didefinisikan sebagi sebuah sistem 

kendali yang efektif untuk mengkoordinaksikan usaha yang efektif untuk 

menjaga kualitas  pendidikan yang dikembang dari konsep kendali mutu Juran: 

“Quality con- trol” is a universal managerial process for conducting operations 

so as to provide stability—to prevent adverse change and to “maintain the status 

quo.” 
16

. Terdapat beberapa konsep pengendalian mutu, antara lain: 

a. Market-In (Costumer Oriented Action) 

Konsep ini menempatkat diri secara empati, menyedikan produk atau jasa 

yang diterima pelanggan, dan memperlakukan consumen sebagai raja atu 

ratu. 

b. Quality First ( Costumer Full Satifaction) 

Menganggap mutu jasa atau produk merupakan prioritas tertinggi dalam 

manajemen bisnis yang mendominasi faktor lainnya, seperti peningkatan 

penjualan, pengurangan biaya, peningkatan produktivitas, dan perolehan 

pasar. Konsep ini menganggap mutu sebagai perpaduan dari mutu jasa atau 

produk, harga, biaya, keselamatan, moral pekerja, dan output setiap 

karyawan dalam pekerjaan rutin, intinya costumer voice dihargai sebagai 

informasi emas. 

c. Vital-Few(Oriented action-Brain, Time & Found Constarint) 

                                                             
14

Rudy, Prihantoro, Konsep Pengendalian Mutu, (Bandung: Remanaj Rosdkarya, 2012), 6. 
15

Prihantoro, Rudy, Konsep Kendali Mutu (Bandung: Remaj Rosda Karya) 2012. 6-28. 
16

Joshep Juran Dan Vlanton Godrey, Juran Quality Hand Book, McGraw-HillNew York San Francisco 

Washington, D.C. Auckland Bogotá Caracas Lisbon London Madrid Mexico City Milan Montreal New 

Delhi San Juan Singapore Sydney Tokyo Toronto,  95. 
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Konsep ini merebut perhatian consumen agar fokus pada produk atau jasa 

yang diberikan, karena memiliki anggapan bahwa manusia hanya memiliki 

satu otak dan memiliki satu konsentrasi. 

d. Fact & Data Appreciation (Scientific Approach) 

e. Konsep ini menggunakan instrumen dengan membuat indikator kesalahan, 

cacat, klaim, atau keluhan, untuk dijadikan dasar dalam tindakan 

pengawasan. 

f. Process Control (prevention plan & Implementation) 

Konsep ini menggunakan pengawasan pekerja pada setiap tingkatan dari 

organisasi dalam melakukan pekerjaan secara benar pada pertama kali dan 

setiap saat sesuai dengan spesifikasi Standard Operational Precedure (SOP). 

g. Dispersion Control 

Pengendalian mutu tidak memiliki arti bila tidak mengendalikan penyebaran 

yang terjadi pada beberapa kasus seperti manusia, mesin, material, metode, 

dan lingkungan. 

h. Nex Down –Strean Shops are Costumer 

Konsumen adalah raja, beberapa karyawan tidak memiliki kontak secara 

langsung dengan konsumen, sehingga konsep ini menjadi tidak mungkin 

untuk dimengerti. 

i. Upper Stream Control 

Bagian pemasaran disituasikan kepada mutu produk atau jasa, namun 

tanggung jawab itu tidak hanya dipikul oleh mereka, tetapi juga dipikul oleh 

bagian desain dan perencanaan, tahapan yang dibutuhkan. Untuk  

melaksanakan seperti ini adalah: 

1) Menetapkan pembangunan diagram alir produk baru dan sistem penetapan 

mutu untuk menegndalikan secara terpadu dari semua lini; 

2) Menetapkan sistem penyebaran mutu dan identifikasi kenyataan kualitas 

demi memuaskan pelanggan; 

3) Mengevaluasi hasil pada setiap tahapan yang ditentukan untuk 

mengidentifikasi ketercapaian untuk setiap tahapan, sehingga tidak 

membiarkan kegagalan, sehingga tercapai pada tujuan yang diinginkan; 

4) Memperkirakan kesulitan pada tahap perencanaan;  

5) Meningkatkan proses dengan meningkatkan masing-masing proses untuk 

fase pembangunan; 
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6) Mengidentifikasi akar masalah; 

7) Mempersiapkan berbagai SOP (Standar Operasional Prosedur), diagram 

alir, standar proses, aturan-aturan, atau lembar periksa untuk menghindari 

kegagalan dan memastikan kepuasan pelanggan. 

j. Recurrent Preventive Action (Tindakan Preventif Terus Menerus) 

Pada proses PDCA (Plan, Do, Check, and Action) alur yang harus 

dipatuhi  untuk dilaksakan adalah perancanaan ulang untuk dilaksanakan 

kembali, agar tidak mengulangi kegagalan, sedangkan untuk pendidikan 

Islam menggunakan PFDCAD (Plan, Forcash, Do, Check, Action, and 

Develovemend)
17

; 

k. Respect Employees as Human Being ( Employess are Frecious assets) 

Cara memperlakukan manajer puncak terhadap karyawan sebagai 

manusia adalah sebagai berikut: 

1) Menyediakan varitas kerja untuk menghindari kejenuhan; 

2) Memperluas pekerjaan untuk mendapatkan ketrampilan dan kemampuan 

kerja; 

3) Menyediakan umpak balik terhadap kinerja; 

4) Menyediakan aturan kerja atau identifikasi kerja merupakan aspek yang 

penting dalam pekerjaan; 

5) Memberi kesempatan untuk mepelajari ketrampilan baru; 

6) Berpartisipasi dalam menyelesaikan masalah, rencana, dan 

pengendalian; 

7) Komitmen manajemen puncak untuk merumuskan: 

a) Situasi perusahaan; 

b) Visi dan strategi perusahaan; 

c) Pesaing (competitors); dan 

d) Status inovasi teknikal atau teknologikal
18

. 

2. Tujuan Quality Control 

Tujuan Pengawasan mutu adalah sebagai berikut: 

1) Mengarahkan dan menuntun organisasi pada tujuan yang diinginkan
19

; 

                                                             
17

Muhith, Pengembangan Mutu Pendidikan Islam, (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 186-200. 
18

Prihantoro, Rudy, 6-9. 
19

Nana Syaodi, DKK, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah( Bandung: Aditama), 2008, 40. 
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2) Menjaga produksi agar sesuai dengan spesifikasi yang sudah ditentukan 

sebelumnya; 

3) Memuaskan pelanggan; 

4) Menghindari terjadinya kesalahan.
20

 

3. Proses Quality Control 

Proses Quality Control dapat berjalan dan menuai keberhasilan, apabila dapat 

memenuhi komponen-komponen berikut: 

a. Syarat Pengendalian. 

Pengendalian mutu pada lembaga pendidikan akan berhasil apabila 

memenuhi dua usur berikut: 

1) Rencana yang jelas; 

Pengendalian mutu harus berdasarkan perencanaan yang jelas, lengkap, 

dan terintegrasi sehingga perencanaan semakin efektif dan sistem 

pengendalian dapat dilaksanakan, karena rencana tersebut merupakan 

standar sejumlah kegiatan dalam organisasi yang akan dilakukan
21

. 

2) Struktur Organisasi yang Jelas. 

Pengendalian mutu bertujuan untuk melakukan pengukuran dan perbaikan 

agar apa yang telah direncanakan dapat dicapai secara optimal. Untuk 

mencapai tujuan tersebut perlu diketahui bidang atau tingkat 

pertanggungjawaban terhadap penyimpangan sebuah rencana beserta 

perbaikannya dapt dilakukan
22

. 

b. Langkah Pengendalian 

Terdapat empat langkah dalam pengendalian: 

1) Perencanaan, pada langkah ini disusun tujuan dan standar performasi 

untuk menentukan ketercapaian performansi; 

2) Pengukuran performansi nyata, yaitu dengan mengukur secara akurat 

performansi nyata yang telah dicapai; 

3) Membandingkan performansi hasil pengukuran dengan performansi 

standar; 

4) Memperbaiki performansi dan situasi yang dihadapi, jika situasi 

problematis yang dihadapi dibawah standar maka dicarikan solusi untuk 

                                                             
20

Prihantoro, Rudy, 6. 
21

Nana S., 45. 
22

Ibid. 45. 
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menyelesaikannya. Dan jika situasi yang dihadapi oportunity atau 

melebihi standar, maka harus dicarikan tindakan memelihat situasi 

tersebut. 

c. Cara Pengendalian 

Untuk mengendalikan mutu terdapat tiga cara, cara tersebut adalah 

sebagai  berikut: 

1) Pengendalian umpan maju (feedforward), cara ini dilakukan untuk 

mengantisipasi kemungkinan yang akan terjadi; 

2) Pengendalian konkuren (Concurrent atau steering control), yaitu 

pengawasan pada kegiatan yang sedang bejalan, kegiatan ini biasa disebut 

dengan monitoring; 

3) Pengendalian dengan umpan balik (feedback atau postaction control), 

yaitu penilain, pengukuran, dan perbaikan setelah kegiatan dilakukan. 

 

 

d. Bidang-Bidang Pengedalian 

Terdapat tiga bidang penting yang mempunyai arah dan sasaran yang sama 

dalam pengendalian mutu, yaitu: 

1) Kurikulum dan pengajaran; 

2) Bimbingan siswa; dan 

3) Manajemen pendidikan.
23

 

e. Instrumen Pengendalian Mutu 

Instrumen pengendalian mutu dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Sosialisi 

Pada instrumen sosialisasi terdapat dua poin, diantaranya: 

a) Pengadaan Dokumen 

 Pengadaan buku yang dimaksud adalah pengadaan buku pedoman 

pengendalian mutu. 

b) Pemahaman buku “Pengendalian Mutu” 

                                                             
23

 Nana Syaodi, DKK, Pengendalian Mutu Pendidikan Sekolah Menengah(Bandung: Aditama), 2008),52-

53. 
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 Pemahaman buku, maksudnya upaya memahamkan seluruh anggota 

organisasi tentang pengendalian mutu melalui sosialisasi maupun 

worshop. 

2) Pelaksanaan Pengendalian Mutu 

Dalam pelaksanaan pengendalian mutu, perlu dilakukan hal-hal berikut: 

a) Penegasan Tugas dan Kewajiban 

Pelaksanaan pengendalian mutu membutuhkan penegasan uraian tugas 

yang wajib dilaksanakan oleh setiap penanggung jawab. 

b) Langkah-langkah Pelaksanaaan 

Sedangkan dalam melaksanakan kendali mutu harus melaksanakan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

(1) Pembuatan Rencana 

(2) Pemantauan pelaksanaan kegiatan: 

(3) Pemantauan egaiatan di kelas atau ruang praktik 

(4) Pemantauan kegiatan pembinaan siswa dan bimbingan konseling 

(5) Pemantauan kegiatan bidang kurikiulum 

(6) Pemantauan kegiatan belajar di perpustakaan 

(7) Pemantauan kegiatan kegiatan pengumpulan dan internal dan 

eksternal 

(8) Pemantauan kegiatan pengembangan sistem 

(9) Pemantauan kegiatan pengembangan sarana prasarana Pemantauan 

kegiatan kerjasama, layanan, dan hubungan dengan luar 

(10) Pemantauan kegiatan penerimaan peserta didik baru, layanan lanjutan 

studi dan penelusuran lulusan. 

(11) Analisis Hasil Pementauan 

(12) penyempurnaan 

(13) Evaluasi   

(14) Instrumen Evaluasi 

(15) Tujuan dan Kegunaan Evaluasi 

(16) Ruang Lingkup Evaluasi 

(17) Pelaksanaan Evaluasi 

(18) Waktu dan Pelaksanaan Evaluasi 
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(19) Pemberian Angka dan Penafsiran
24

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
24

Ibd.6513. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berusaha untuk 

memahami kendali mutu di MIN I, MIN II dan MIN III Bondowoso yang 

bersifat rasional, interpretatif, dan evaluatif. Pemberian makna, interpretasi, 

serta pemaknaan terhadap kendali mutu pada madarasah ibtidaiyah negeri 

tersebut dilihat dari perspektif konseptual, teori kritis  serta perspektif teoritik 

paradigmatik. Oleh sebab itu, pendekatan penelitian ini bersifat kualitatif 

yang berusaha untuk membuat suatu gambaran kompleks tentang kendali 

mutu dengan meneliti kata-kata, laporan yang terperinci serta melakukan 

studi pada situasi yang alami. 

Menurut Bogdan dan Biklen,
25

 penelitian kualitatif memiliki sejumlah 

karakter yang memungkinkan seorang peneliti memperoleh informasi dari 

dalam, yakni: pertama, menekankan pada setting alami (natural setting) dan 

peneliti bertindak sebagai instrument kunci; kedua, penelitian ini lebih 

menaruh perhatian pada proses daripada produk; ketiga, penelitian ini 

berusaha mengungkap dunia makna (meaning) di balik tindakan seseorang 

sehingga dengan pendekatan ini diharapkan mampu memberikan penjelasan 

secara mendalam (verstehen) tentang Mutu pendidikan, Implmentasi Kendali 

Mutu dan Kontribusi kendali Mutu Bondowoso terhadap kualitas lulusan 

MIN I,  II dan II Bondowoso  tahun pelajaran 2017-2018.  

Penelitian ini memetakan bagaimana Mutu pendidikan, Implmentasi 

Kendali Mutu dan Kontribusi kendali Mutu. Peta kerangka inilah yang 

nantinya dibingkai dengan deskripsi teoritis model Mutu pendidikan, 

Implmentasi Kendali Mutu dan Kontribusi kendali Mutu, sehingga dari dasar 

inilah penelitian ini lebih sesuai menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam 

beberapa metodologi penelitian, ada beberapa istilah yang digunakan untuk 

                                                             
25

 Robert C. Bognan & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research in Education: an Introduction to Theory 

and Methods (Boston: Allyn and Bacon, 1998), hlm. 4-7. 
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penelitian kualitatif yaitu penelitian atau inkuiri naturalistik, etnografi, 

perspektif ke dalam, interpretatif, ekologis dan deskriptif.
26

 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus, 

yaitu suatu strategi penelitian yang mengkaji secara rinci satu latar atau satu 

orang subyek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa 

tertentu.
27

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi kasus dengan 

latar penelitian di MIN I, II dan III Bondowoso dengan fokus penelitian pada 

pemahaman dan penginterpretasian pengembangan mutu pendidikan di 

madrasah tersebut. Artinya dengan latar lingkungan dan pola Mutu 

pendidikan, Implmentasi Kendali Mutu dan Kontribusi kendali Mutu 

madrasah ibtidaiyah, maka peneliti memfokuskan diri untuk mengkaji, 

menganalisis, dan menelaah pola-pola tersebut untuk memunculkan hasil 

yang maksimal terhadap Mutu pendidikan, Implmentasi Kendali Mutu dan 

Kontribusi kendali Mutu di madrasah ibtidaiyah negeri kabupaten 

Bondowoso. 

Selanjutnya, pola Mutu pendidikan, Implmentasi Kendali Mutu dan 

Kontribusi kendali Mutu tersebut ditelusuri dari gejala perilaku sosial (social 

action) yakni perilaku pengembangan mutu pendidikan madrasah yang di 

dalamnya menggambarkan adanya hubungan (interaksi) antara komponen 

madrasah seperti kepala Madrasah, guru, siswa atau wali siswa pada 

kerangka pengembangan mutu pendidikan di Madrasah. Dalam memahami 

proses tersebut, peneliti menggunakan sudut pandang persepsi emik, yaitu 

suatu pendekatan yang berusaha memahami suatu fenomena yang 

menggunakan titik pandang dari dalam (internal) atau (domestic).
28

 

Oleh sebab itu, pendekatan penelitian kualitatif yang sesuai pada 

konteks pengembangan mutu pendidikan di  ini adalah fenomenologik. 

Penelitian dalam pandangan fenomenologik menurut Moleong bermakna 

memahami peristiwa dalam kaitannya dengan orang lain dalam situasi 

tertentu.
29

 Pendekatan kualitatif yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

                                                             
26

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 8. 
27

 Robert C. Bognan & Sari Knopp Biklen, Qualitative Research in, hlm. 30. 
28

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 55. 
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 14-15. 
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bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara jelas dan rinci 

tentang Mutu pendidikan, Implmentasi Kendali Mutu dan Kontribusi kendali 

Mutu. Untuk itu peneliti melakukan serangkaian kegiatan penelitian di 

lapangan khususnya madrasah ibtidaiyah negeri kabupaten Bondowoso  

mulai dari penjajakan ke lokasi penelitian, studi orientasi dan dilanjutkan 

dengan studi secara terfokus dan terstruktur. 

3. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan multisitus yang berusaha 

mendeskripsikan suatu latar, objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan 

medapatkan gambaran yang mendalam. Karakteristik utama studi kasus 

adalah peneliti meneliti dan menganalisis secara rinci satu latar atau satu 

orang subyek atau satu tempat penyimpanan dokumen atau satu peristiwa 

tertentu. Sedangkan karakteristik dari kerangka multisitus adalah peneliti 

meneliti tiga subjek penelitian yaitu madrasah ibtidaiyah negeri kabupaten 

Bondowoso. sebagaimana dapat peneliti ringkas pada tabel berikut: 

 

 

 

Tabel 3.1 

PersamaanMadrasah 

 

No Karakteristik MIN I 

Bondowoso 

MIN II 

Bondowoso 

MIN II 

Bondowoso 

Persamaan 

1 Geografis Di desa Di Desa Di Desa  Sama-sama 

di desa 

2 Kultur Menekankan 

pada kegiatan 

keagamaan  

Menekankan 

pada sholat 

jama’ah 

Menekankan 

pada kultur 

keagamaan 

Menekankan 

pada kegiatan 

keagamaan  

3 Kurikulum  Otonomik 

dan 

sistematis 

Otonomik dan 

sistematis 

Otonomik 

dan 

sistematis 

Sama-sama 

otonomi dan 

sistematis 
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Kasus yang dikaji dalam penelitian ini adalah Kendali mutu, Implementasi 

Kendali Mutu dan Kontribusi kendali Mutu di MIN I, MIN II dan MIN III 

Bondowoso yang memiliki karakter yang sama secara umum. Kedua situs ini 

memiliki kesamaan dalam beberapa aspek, antara lain dari segi kurikulum 

terstruktur secara otonomik dan sistematis, dari segi kemandirian dalam 

pengambilan kebijakan untuk mewujudkan tatanan mutu pendidikan yang tinggi, 

dari segi nafas implementasinya didesain untuk independen dengan proses 

manajemen madrasah yang berdasarkan pada inisiatif dan kreativitas serta semangat 

dakwah dari para pengelola madrasah, dan memiliki pola pengembangan pendidikan 

yang modern dengan sistem pendidikan formal. 

Walaupun secara umum ketiga madrasah tersebut memiliki karakteristik 

yang sama, namun terdapat ciri khas tertentu yang membedakan ketiga madrasah 

ini. Artinya, pada masing-masing madrasah ibtidaiyah tersebut (MIN I, MIN II dan 

MIN III Bondowoso) memiliki karakteristik yang khas dan unik dengan latar 

keunggulan tersendiri. Letak perbedaaan adalah pada metode kendali mutu yang ada 

di madrasah ibtidaiyah dalam meningkatkan mutu pendidikannya.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Paparan Objek Penelitian 

1. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bondowoso  

Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bondowoso yang sebelumnya bernama 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Locare, merupakan MI swasta yang kemudian 

dinegerikanpada tahun 1984. Sebelum di negerikan bernama MI Bustanul Ulum, 

didirikan pada tahun 1951 oleh Pengasuh Pondok  Bustanul Ulum Locare  KH. 

Fathollah Hasan Basri. 

Adapun siswa MI Bustanul Ulum adalah para santri yang mondok di  Bustanul 

Ulum dan masyarakat  yang  berasal dari desa sekitar.Madrasah Ibtidaiyah Bustanul 

Ulum berawal dari Madrasah Diniyah yang dalam perkembangannya kemudian 

menjadi Madrasah Ibtidaiyah Filial. 

Tiga puluh tahun kemudian tepatnya pada tahun 1984 Madrasah Ibtidaiyah 

Bustanul Ulum resmi di negerikan atas relokasi dari MIN Sumber Kalong  

Wonosari. Pada tanggal 22 April 1985 mendapat proyek dari Departemen Agama , 

yaitu berupa 3 lokal kelas dan 1 lokal ruang kantor yang berdiri di atas tanah wakaf 

seluas 3500 m
2 
dari wakaf KH. Fatholah Hasan Basri. 

Saat ini (tahun 2018) Madrasah IbtidaAiyah Negeri Locare memiliki 11 lokal 

untuk kegiatan Proses Belajar Mengajar. Dalam kurun waktu dua puluh dua tahun 

sejak Madrasah ini dinegerikan telah mengalami delapan periode kepemimpinan 

yaitu ; 

No Periode Kepala Madrasah 

1 Tahun 1984-1987 Bapak H. Moh. Saleh 

2 Tahun 1987-1990 Bapak  Moh. Salam  

3 Tahun 1991-2001 Bapak Sulaiman 

4 Tahun 2001-2004 Bapak Sutaryo, S.Ag 

5 Tahun 2004-2005 Bapak Rosyidi, AK, A.Ma 

6 Tahun 2005-2009 Bapak Drs. Zarkasyi, M.Pd.I 

7 Tahun 2009-2010 Bapak Drs. Anshori 

8 Tahun 2010 -2014 Bapak Drs. Herman Suandi, M.Pd.I 

9 Tahun 2014 sampai sekarang Bapak Santoso, S.Ag, M.Pd 
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Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bondowoso mempunyai  NSM 111135110001 

dan NPSN  60716097  serta terkreditasiA dengan alamat Jl. Raya Besuki, Desa 

Locare Kecamatan   Curahdami,Kabupaten Bondowoso, Propinsi JawaTimur, Kode 

Pos68251, e-mail:minlocare@gmail.com, Webse  minlocare.blogspot.com dengan  

Luas Tanah 3040 m
2 

Jarak ke Pusat Kecamatan 5 km, Jarak ke Pusat Kota 7 

kmTahun Berdiri 1984 

2. Sejarah singkat berdirinya Madarsah Ibtidaiyah Negeri 3 Bondowoso 

Sejarah berdirinya madrasah ini  dimulai  pada tahun 1754 KH. Mansyur 

dibantu oleh KH. Muhammad, KH. Ahmad, KH. Salim, KH. Zaenal mendirikan 

Madrasah Ibtidaiyah, mengingat di Desa Lombok Kulon belum ada lembaga 

pendidikan yang berbasis agama Islam. 

Pada awal pendirian madrasah tersebut, jumlah siswanya tidaklah terlampau 

banyak, namun seiring berjalannya waktu jumlahnya mencapai ± 400 orang. Mereka 

tidak hanya berasal dari Desa Lombok Kulon, tetapi juga berasal dari desa 

sekitarnya, yaitu: Desa Tumpeng, Patemon, Randulima, Padasan, dan Jebung. 

Sedangkan tenaga pengajarnya berasal dari anggota keluarga KH. Abdullah, saudara 

dekatnya antara lain KH. Muhamamad Putera pertama, KH. Munawir cucu ponaan 

sekaligus menantu, Muntaha, santri senior, dan masih banyak lagi yang tidak 

terekam datanya. Pelaksanaan KBM dilakukan pada siang hari, tepatnya antara 

pukul 13.30 – 16.30 WIB. 

Kegiatan belajar-mengajarnya selalu berpindah-pindah tempat. Karena hal 

itulah maka didirikan MI Nahdlatul Ulama pada tahun 1961, pada tahun 1966 

didirikan gedung Madrasah sebagai sarana kegiatan Belajar Mengajar. Jumlah ruang 

yang dibangun antara lain, 6 ruang kelas dan 1 ruang guru. Bangunan itu didirikan 

di atas tanah wakaf seluas 864 m2, yang berlokasi di sebelah selatan kediaman KH. 

Mansyur. Pada tahun itu pula, Madrasah Ibtidaiyah tersebut diberi Nama Madrasah 

Ibtidaiyah Nurul Jadid, kepala pertama yaitu Abd. Quddus (KH.Hasan Abdillah), 

kemudian Ust. Munawir, dilanjutkan oleh Ust Abd. Aziz, kemudian Ust. Hanaqi 

Ismail, yang kemudian Kepala Definitif pertama yaitu M. Roqib. 

Dari tahun ke tahun Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid mengalami 

perkembangan, sehingga pada tahun 1992 berubah status dari Madrasah Ibtidaiyah 

swasta dengan Status Terdaftar menjadi status Diakui atas partisipasi masyarakat 

untuk mempartahankan eksistensi Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid walaupun honor 

guru pada saat itu hanya dibayar Tiga Ribu rupiah sampai dengan Lima Ribu Rupiah 

mailto:minlocare@gmail.com
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yang didapat dari SPP sebesar seratus rupiah dan donatur tetap seperti: KH. 

Muhammad, KH. Hasan, KH. Manshur, Drs. H. Muhlis Hasan,  

KH. Mahrus, B.H. Nasrullah, B.H. Adnan, H. Maksum saat itu P. Maidah, B. 

Marhumah, B. Hor, B. HJ. Aisyah, B.H. Zaini, B. Hatidah, B. Millah, B. Bustomi 

disamping menjadi donatur beliau semua memberikan bantuan berupa 20 bungkus 

nasi setiap minggu secara bergiliran. Pada tahun ini dibentuk Yayasan Nurul jadid 

dengan Nomor: 10 Tanggal 06 Agustus 1922. Dalam perkembangan berikutnya, 

untuk menambah jumlah Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Jawa Timur, maka semua 

Madrasah Ibtidaiyah filial harus dinegerikan. Sedangkan Madrasah Ibtidaiyah yang 

filial di Bondowoso pada saat itu antara lain, Madrasah Ibtidaiyah Manbaul Ulum 

Kerang Sukosari dan Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Sucolor Maesan.  

Setelah SK penegerian turun, yang bersedia dinegerikan hanya Madrasah 

Ibtidaiyah Manbau Ulum Kerang, sedangkan MI Miftahul Ulum Sucolor 

menolaknya. Karena hal tersebut maka Departemen Agama Kab. Bondowoso 

mencari pengganti Madrasah Ibtidaiyah yang sanggup dinegerikan, salah satu 

alternatif madrsah yang ditawari untuk dinegerikan adalah Madrasah Ibtidaiyah 

Nurul Hidyah Jatian Tenggarang, namun pada akhirnya menolak. Peristiwa itu 

disampaikan oleh Bupati Bondowoso Agus Sarosa, mendengar penolakan itu Abd. 

Muhith menemui Drs. H. Adnan menyatakan siap untuk menerima SK penegerian 

tersebut. Dengan berbagai pertimbangan dan inisiatif dari KH. Mahrus, Abd. 

Muhith, dan Drs. KH. Muhlis Hasan maka Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid yang 

dipilih Depag Bondowoso untuk dinegerikan. Namun demikian masih banyak 

sebenarnya yang tidak setuju dengan alasan takut seperti nasib MTsN Bondowoso 1 

dan Min Sumber Kalong yang selalu berpindah tempat. Pada saat itu yang menjabat 

sebagai Kepala Madrasah adalah Bapak Roqib. Beliau bertiga didatangi oleh bapak 

Drs. Anwar adnan selaku Ka. Subag TU pada saat itu datang membicarakan masalah 

penggantian Nama madrasah, dari yang semula MI Nurul Jadid menjadi Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Lombok Kulon, hal ini dipertegas dengan SK MEN. No. 77397, 

Tanggal 14 November 1997, sehingga resmilah Madrasah Ibtidaiyah Nurul Jadid 

menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Lombok Kulon. Masa transisi tersebut amatlah 

sulit, sebab murid kelas satu hanya berjumlah tujuh orang yang tinggal enam orang. 

Sejak tahun 1997 sampai dengan saat ini telah terjadi penggantian 

kepemimpinan, dengan rincian sabagai berikut: 
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No Periode Kepala Madrasah 

1 Periode 1997 – 2002 Rosyidi A.K., A.Ma (Asal Jombang) 

2 Periode 2002 – 2004 Atmidjo (Asal Wonosari Bondowoso) 

3 Periode 2004 – 2008 Dra. Muftiyatul Karimah M.Pd (Asal Magelang) 

4 Periode 2008 – 2010 Subari, S.Pd.I, MM (Asal Tenggarang 

Bondowoso) 

5 Periode 2010 – 2015 Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag, M.Pd.I (Asal 

Lombok kulon Wonosari Bondowoso) 

6 Periode 2016 Bulan 

Januari - Februari 2016 

 Samson Hidayat, S.Ag, M.Pd.I (Asal Nangkaan 

Bondowoso)  

7 Maret 2016 - Sekarang Nurhabi, S.Pd.SD. (Asal Kota Kulon 

Bondowoso)  

 

 

3. Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah II Bondowoso 

  Sejarah singkat berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 2 

Bondowoso yaitu pada tahun 1968 tepatnya di desa Kerang kecamatan Sukosari 

kabupaten Bondowoso berdiri suatu lembaga keagamaan bernama Madrasah 

Diniyah Islamiyah Mambaul Ulum yang didirikan oleh KH. Ahmad Rosyidi 

(almarhum) dengan menggunakan 3 (tiga) local berukuran 5x7 meter, 

perkembangan Madrasah Diniyah Mambaul Ulum semakin pesat, sehingga kian hari 

murid-muridnya semakin bertambah kemudian karena tuntutan perkembangan 

berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Mambaul Ulum yang diteruskan oleh putera 

beliau bernama KH.Baihaqi Rosyidi.S Pada Tahun 1996 MI Mambaul Ulum 

terakreditasi dengan status diakui yang kemudian menjadi Madrasah Ibtidaiyah 

Filial dengan kepala Madrasah Bernama H. Abdullah Syamsuri. Pada Tahun 1997 

berubah status menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kerang dengan Kepala 

Madarasah bernama Abd. Chairi, S.Ag. terakreditasi dengan tipe B tahun 2005. 

Pada awal tahun 2006 Abd. Chairi, S.Ag. mengakhiri masa tugasnya dengan umur 

pensiun, kemudian H. Abd. Muhith, M.Pd.I. sebagai kepala baru. Berdasarkan No. 

Surat SK BAN-M No. 007200 Pada Tahun 2009 MIN Kerang berhasil mengubah 

tipe dari Terakreditasi B menjadi Terakreditasi A.  Pada hari Senin tanggal 01 Maret 

2014 diadakan serah terima jabatan dari kepala MIN dimesioner kepada kepala yang 
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baru  H. Subari, S.Pd.I, MM. satu tahun setengah beliau memimpin di MIN Kerang 

berhasil mempertahankan program yang sudah dijalankan kepala sebelumnya. 

Seiring dengan prestasinya, maka beliau di promosikan menjadi Pengawas 

Pendidikan Agama Islam (PPAI) dan Jabatan Kepala di amanatkan kepada Samson 

Hidayat, S.Ag, M.Pd.I yang mulai bertugas pada tanggal 11 Juli 2011 s/d Sekarang. 

Selama MIN Kerang berdiri sudah ada 4 orang yang menjabat sebagai kepala 

madrasah, diantaranya :  

No Periode Kepala Madrasah 

1 Tahun 1997 s/d 2005 Bapak Abd. Chairi, S.Ag 

2 Tahun 2005 s/d 2010 Bapak H. Abd. Muhith, S.Ag, M.Pd.I 

3 Tahun 2010 s/d 2011 Bapak H. Subari, S.Pd.I, MM 

4 Tahun 2011 s/sekarang Bapak Samson Hidayat, S.Ag, M.Pd.I 

 

Untuk mempertegas arah dan meningkatkan mutu madrasah tersebut,maka 

kemudian di buat  visi,misi dan tujuan dari madrasah Ibdaiyah I,II dan III 

Bondowoso yaitu: 

a. Visi,Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah I Bondowoso 

VISI  

Cerdas, Kompetitif, Islami dan BerbudayaLingkungan 

MISI. 

a. Menyelenggarakan pembelajaran secara efektif dan berkualitas untuk 

menumbuhkan kemampuan berfikir aktif, kreatif dan mampu memecahkan 

masalah 

b. Meningkatkan mutu lulusan yang mempunyai daya saing tinggi 

c. Membimbing keterampilan (Life Skill) dan kewirausahaan 

(enterpreunership) sesuai potensi masyarakat sekitar 

d. Menumbuhkan kesadaran siswa dalam menghayati dan mengamalkan ajaran 

Islam secara nyata 

e. Menanamkan dan memantapkan perilaku terpuji dalam kehidupan sehari-hari 

f. Menciptakan lingkungan Madrasah yang bersih, sehat, asri, dan ramah 

lingkungan 

g. Melaksanakan Madrasah adiwiyata (Madrasah berbudaya lingkungan) 
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TUJUAN MADRASAH 

a. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

pembelajaran aktif ( PAKEM, CTL, dll) 

b. Menghasilkanlulusan yang berkualitas, cerdas, kreatif, kompetitif,  

danberakhlakulkarimah 

c. Siswa memiliki kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan kewajiban 

ibadah wajib/ sunah dan bertingkah laku sesuai ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari – hari. 

d. Siswa memiliki kepedulian dan kesadaran terhadap kebersihan, kesehatan, 

dan keindahan lingkungan. 

e. Siswa memiliki kepedulian dalam pelestarian dan pencegahan terhadap 

kerusakan lingkungan 

f. Menghasilkan lulusan yang memiliki keterampilan sebagai bekal 

kemandirian hidup di masyarakat. 

g. Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana prasana madrasah yang 

mendukung peningkatan prestasi akademik dan non akademik 

h. Berprestasi dalam berbagai lomba akademik maupun non akademik 

i. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan berstandar nasional 

j. Menerapkan manajemen pengendalian mutu madrasah, sehingga terjadi 

peningkatan animo masyarakat dan jumlah peserta didik baru 

b. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso 

Visi, misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah 3 Bondowoso adalah: 

VISI Prima Dalam Imtaq dan Iptek 

Indikator Visi Prima dalam : 

1. Kegiatan Keagamaan 

2. Peningkatan Prestasi Siswa 

3. Peningkatan Prestasi Kesenian 

4. Peningkatan Pelayanan terhadap Siswa 

5. Pengelolaan Administrasi Keuangan 

6. Peningkatan Prestasi UAM/UM/UAMBD 

7. Menata Lingkungan Madrasah yang ramah, aman, nyaman, indah, rindang 

dan kondusif untuk belajar 

8. Mendapat kepercayaan dari masyarakat 
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MISI 

1. Melaksanakan pembiasaan sholat berjamaah 

2. Membiasakan berakhlaqul karimah dalam kehidupan sehari-hari 

3. Mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler 

4. Membiasakan PAIKEMI (Pembelajaran Aktiv, Inovatif, Kreatif, Teaching 

And Learning) 

5. Mengelola Administrasi keuangan dan Tata Persuratan dengan transparan 

dan Akuntable 

6. Melakukan Try Out 

7. Melakukan penataan lingkungan 

8. Menjalin hubungan baik dengan masyarakat 

TUJUAN 

Terwujudnya prestasi siswa yang prima dan berakhlak mulia melalui 

kegiatan pembelajaran dan pembiasaan, baik intrakurikuler maupun 

ekstrakurikuler. 

SASARAN 

Sasaran program pendidikan di MIN 3 Bondowoso untuk Tahun Pelajaran 

2017/2018, sebagai berikut : 

1. Nilai rata-rat evaluasi belajar siswa minimal 7,00 

2. Membiasakan S3Q (Salam, senyum, sapa, dan Qur’an) yang kemudian 

tertuang dalam perilaku mulia (Akhlaqul Karimah) 

3. Mengadakan latihan kepramukaan secara teratur dan mampu tampil 

minimal di tingkat kabupaten 

4. Memiliki Tim Olahraga dan mampu menjadi finalis dan juara lomba-lomba 

minimal di tingkat kabupaten 

5. Memiliki Tim Kesenian yang secara teratur mengadakan latihan dan pentas 

di Madrasah khususnya dan lingkungan masyarakat sekitar umumnya. 

c. Visi 

Misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah II Bondowoso  

Adapun visi dan misa Madrasah Ibtidaiyah Negeri  ( MIN ) 2 Bondowoso 

adalah sebagai berikut :  

Visi 

UNGGUL, BERPRESTASI, BERIMAN DAN BERTAQWA 

Misi 
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1. Menyiapkan generasi yang unggul di bidang imtaq dan iptek 

2. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama sehingga terbangun insan 

yang cerdas,  cendekia, berbudi peketri luhur dan berakhlak mulia 

3. Membentuk SDM yang aktif, kreatif, inovatif dan berprestasi 

4. Membangun citra madrasah sebagai mitra terpercaya masyarakat 

5. Melaksanakan pembelajaran yang efekif 

6. Menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan  dalam kegiatan belajar 

siswa untuk mendukung pengembangan potensi peserta didik agar 

berkembang secara optimal. 

B. Paparan data Mutu Pendidikan   

1. Mutu pendidikan di MIN I, II dan III  Bondowoso 

a. Mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah I Bondowoso 

Mutu  pendidikan harus mengkaji makna sesuatu yang esensi serta amat 

mendasar yang mampu memberikan ciri tertentu kepada pendidikan yang 

bermutu yang berbeda dari pendidikan yang tidak bermutu. Dalam 

meningkatkan mutu pendidikan sehingga sampai kepada konsep mutu, maka 

mutu dapat dikaji  dari segi proses dan segi produk maupun dari sisi internal 

dan sisi fitness atau kesesuaian. Pertanyaan mendasar dalam konsep ini dapat 

kita lihat pada 8 standart mutu pendidikan di madrasah. Menutut Yuni 

Islamiyah, pada Madarasah  Ibdidaiyah Negeri I sudah mempunyai program 

yang berdasarkan 8 standart mutu  pendidikan
30

, bahkan semua guru paham 

terhadap kendali mutu yang ada pada madrasah tersebut. Hal ini dapat dilihat 

pada program kerja dan tugas pokok yang diberikan pada guru sehingga 

sasaran yang diberikan lebih maksimal. 

Mutu dapat juga dikaji dari sudut internal efisiensi dan fitness, secara 

internal efisiensi, pendidikan yang bermutu itu adalah bilamana tujuan-tujuan 

kelembagaan dan kurikuler yang telah ditetapkan sebelumnya dapat dipenuhi 

atau dicapai. Sedangkan mutu pendidikan dalam pengertian fitness atau 

kesesuaian adalah bilamana lulusan yang dihasilkan memenuhi kebutuhan 

tenaga kerja, dipasaran, baik di sektor industri maupun sektor kegiatan 

domestik. Untuk mencapai sasaran yang optimal, maka dibuatlah program 

prioritas yang meliputi:  

                                                             
30

 Wawancara tanggal 3 oktober 2018 
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1) Kegiatan Harian 

a. Memeriksa dan mengisi daftar hadir guru masuk dan pulangnya 

b. Memeriksa ketertiban Madrasah dalam rangka pelaksanaan 5K pada 

ruang kelas  

c. Melaksanakan dan mengamati jalannya Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) 

d. Menandatangani persiapan harian 

e. Sholat dhuha, Pembacaan surat-surat pendek dan amsilati 

f. Sholat dhuhur berjamaah. 

2) Kegiatan Mingguan 

a. Melaksanakan upacara bendera setiap hari senin 

b. Senam pagi dan jumat bersih Setiap hari Jumat 

c. Kegiatan ekstrakurikuler (Pramuka, Drum Band, Qiro’ati dan 

Renang) 

d. Memeriksa murid yang tidak hadir dalam satu minggu 

e. Membahas masalah dan menyelesaikan administrasi Madrasah dan 

kelas setiap hari sabtu. 

3) Kegiatan Bulanan 

    Awal bulan: 

a. Melaksanakan penyelesaian gaji,  laporan bulanan, rencana kegiatan 

kantor 

b. Daftar keadaan murid 

c. Daftar hadir guru dan penjaga Madrasah  

d. Penjabaran dan penyesuaian 

e. Ulangan Formatif. 

Akhir Bulan: 

Menyelesaikan penutupan buku keuangan dan lain-lain termasuk 

laporan bulanan. Dalam pemahaman kepala Madrasah, guru di 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Bondowoso  pada setiap awal semester 

selalu di adakan rapat yang di pimpin langsung oleh kepala Madrasah 

untuk untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap tugas dan 

tanggung jawab yang telah diberikan berdasarkan rapat dewan guru 
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sebelumnya. Harapan kepala Madrasah agar dapat bekerja sessuai 

tupoksinya. 

Kemudian setelah itu diadalakan rapat evaluasi yang dilakukan setiap 

bulan dalam rangka untuk melihat sejauh mana program itu telah di 

jalankan. Dalam hal ini peran pengawas sangat dibutuhkan bimbingannya. 

Menurut Kepala Madrasah Ibtidaiyah I Bondowoso M. Santoso 

mengatakan: 

 Evaluasi selalu kita lakukan setiap bulan dalam rangka untuk melihat 

sejauh mana program yang telah di sahkan di jalankan oleh penanggung 

jawab masing-masing, kemudian juga di arahkan oleh pengawas yang 

dilakukan dalam bentuk bimbingan kepada kepala Madrasah dan guru di 

madrasah Ibtidaiyah Bondowoso”
31

 

Dalam tingkat operasional kelembagaan madrasah, sasaran 

pengendalian mutu ditujukan pada aspek input pendidikan, proses dan 

output atau hasil pendidikan. Substansi pengawasan pendidikan secara 

educative adalah: (a) pengawasan implementasi kurikulum, pengajaran, 

pemahaman guru terhadap kurikulum, penjabaran guru terhadap teknik 

penilaian, penjabaran dan penyesuaian kurikulum (b) pengawasan 

kegiatan belajar mengajar. Dalam kontek ini seperti yang di sampaikan 

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Bondowoso peran pengawasan baik 

yang dilakukan oleh Penma (Pendidikan dan Madrasah) maupun 

pengawas sangat dipentingkan untuk pengendalian mutu di madrasah 

kami
32

. Sedangkan  bidang pengendalian ditujukan pada biding utama 

pendidikan, yaitu kurikulum, bimbingan siswa serta manajemen 

pendidikan. Bidang kurikulum berkaitan dengan perumusan tujuan 

pendidikan, bahan ajar, proses pengajaran, serta evaluasi, baik secara 

keseluruhan program pendidikan di Madrasah maupun untuk setiap 

bidang studi. Bidang bimbingan siswa berkaitan denngan program 

pembinaan siswa dan bimbingan dan konseling, sedangkan bidang 

manajemen berkaitan dengan upaya pengaturan dan pemanfaatan segala 

sumber daya dan dana pendidikan yang ada di Madrasah. Bidang ini 

mencakup manajemen personil, siswa, sarana dan prasarana, fasilitas 

                                                             
31 Wawancara tanggal 4 Oktober 2018 
32 Wawancara tanggal 9 Oktober 2018 
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pendidikan biaya dan kerja sama dengana masyarakat atau pihak luar 

Madrasah. Ketiga bidang ini mempunyai arah sasaran yang sama, yaitu 

perkembangan siswa secara optimal.            

4) Kegiatan Semester 

a. Melaksanakan perbaikan dan penyempurnaan alat-alat Madrasah (alat 

kantor, alat peraga, gedung, pagar dan lain-lain) 

b. Menyelenggarakan kegiatan tengah semester 

c. Menentukan nilai raport, rapat guru guna menentukan nilai, pengisian 

raport, perbaikan raport kepada murid. 

d. Pengisian buku induk murid 

e. Jum’at bersih dan setiap bulan. 

5) Kegiatan Awal Tahun Ajaran Baru, meliputi: 

a. Penerimaan murid baru 

b. Pembagian tugas mengajar dan administrasi 

c. Kebutuhan buku-buku pelajaran dan alat peraga. 

6) Kegiatan menjelang Akhir Tahun Pelajaran, meliputi : 

a. Menutup buku inventarisasi perbekalan dan perlengkapan 

b. Menyelenggarakan UAM/UM/UAMBD dan semester meliputi 

persiapan pelaksanaan penilaian, penutupan hasil serta pendaftaran 

murid baru pada tingkat pendidikan selanjutnya. 

c. Rapat guru untuk keperluan murid 

d. Membuat laporan akhir tahun pelajaran tentang pengisian ijazah dan 

SKHU. 

e. Upacara tutup tahun pelajaran, kenaikan kelas, penyerahan buku 

raport dan pelepasan murid kelas VI. 

Menurut  M. Santuso kepala MIN I Bondoowoso dalam proses kedali 

mutu meliputi 1) perencanaan yaitu menyusun tujuan dan standar,2) 

Pengukuran kinerja dengan membandingkan kinerja nyata dengan tujuan 3). 

mengambil tindakan terhadap perbedaan
33

 hal ini juga sama dengan yang 

sampaikan yuni Islamiyah bagian kurikulum MIN I Bondowoso.
34
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Mutu dari segi proses mengandung arti efektivitas atau ketepatan dan 

efisiensi keseluruhan faktor-faktor atau unsur-unsur yang berperan 

dalam  proses pendidikan. Madrasah yang berada di daerah kumuh dan 

Madrasah yang beroperasi di daerah elit, misalnya, meskipun menerima 

calon siswa yang sama, tetapi karena kualifikasi guru, kelengkapan sarana 

dan prasarana, suasana belajar yang berbeda, pengelolaan yang tingkat 

efisiensinya juga tidak sama, maka proses pendidikan pada Madrasah di 

daerah elit akan jauh lebih baik karena faktor ketepatan, kelengkapan, dan 

efisiensi pengelolaan yang lebih sempurna. Keunggulan dalam proses 

pendidikan dengan sendirinya akan menghasilkan produk yang berbeda. 

Tingkat kemampuan lulusan dalam arti penguasaan ilmu, keterampilan dan 

pengalaman para lulusan Madrasah elit yang proses pendidikan lebih baik, 

mutunya akan berbeda dari Madrasah di daerah kumuh. Dengan demikian 

mutu proses akan menghasilkan mutu lulusan yang berbeda. 

Bagi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bondowoso membekali peserta didik 

dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan.Terdapat tiga program 

unggulan yaitu program madrasah adiwiyata, program ektra tahfidz al-

Quran, dan pengembangan bakat dan minat. 

b. Mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah II Bondowoso 

Dalam meningkatkan mutu pendidikan sehingga sampai kepada konsep 

mutu, maka mutu dapat dikaji  dari segi proses dan segi produk maupun dari 

sisi internal dan ekternalnya serta  kesesuaiannya. Konsep ini dapat kita lihat 

pada 8 standart mutu pendidikan di madrasah ibtidaiyah II  Bondowoso. 

Menutut Samson Hidayat, pada Madarasah  Ibtidaiyah Negeri II sudah 

mempunyai program yang berdasarkan 8 standart mutu pendidikan
35

, bahkan 

semua guru paham terhadap kendali mutu yang ada pada madrasah tersebut. 

Hal ini dapat dilihat pada program kerja dan tugas pokok yang diberikan 

pada guru sehingga sasaran yang diberikan lebih maksimal. 

Menurut Kepala Madrasah Mutu  pendidikan yang bermutu itu adalah 

bilamana tujuan-tujuan kelembagaan dan kurikuler yang telah ditetapkan 

sebelumnya dapat dipenuhi atau dicapai. Sedangkan mutu pendidikan dalam 

pengertian fitness atau kesesuaian adalah bilamana lulusan yang dihasilkan 
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memenuhi kebutuhan tenaga kerja, dipasaran, baik di sektor pendidikan 

selanjutnya maupun sektor kegiatan domestik. Untuk mencapai sasaran yang 

optimal, maka dibuatlah program prioritas yang meliputi:  

1. Kegiatan Harian 

b. Memeriksa dan mengisi daftar hadir guru masuk dan pulangnya 

c. Memeriksa ketertiban Madrasah dalam rangka pelaksanaan 5K pada 

ruang kelas dan halaman 

d. Melaksanakan dan mengamati jalannya Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) 

e. Menandatangani persiapan harian 

f. Sholat dhuha, Pembacaan surat-surat pendek  

g. Sholat dhuhur berjamaah. 

2. Kegiatan Mingguan 

a.  Melaksanakan upacara bendera setiap hari senin 

b. Senam pagi dan jumat bersih Setiap hari Jumat 

c. Kegiatan ekstrakurikuler  

d. Memeriksa murid yang tidak hadir dalam satu minggu 

3. Kegiatan Bulanan 

Awal bulan: 

a. Melaksanakan penyelesaian gaji, laporan bulanan, rencana kegiatan 

kantor 

b. Daftar keadaan murid 

c. Daftar hadir guru dan penjaga Madrasah  

d. Penjabaran dan penyesuaian 

e. Ulangan Formatif. 

Akhir Bulan: 

Menyelesaikan penutupan buku keuangan dan lain-lain termasuk 

laporan bulanan. 

  Kepala Madrasah, guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri II 

Bondowoso  pada setiap awal semester selalu di adakan rapat yang di 

pimpin langsung oleh kepala Madrasah  untuk membahas tugas dan 

tanggung jawab yang telah diberikan berdasarkan rapat dewan guru 



 36 

sebelumnya. Harapan kepala Madrasah agar dapat bekerja sesuai 

tupoksinya
36

. 

  Menurut Kepala Madrasah Ibtidaiyah II Bondowoso Samson 

Hidayat mengatakan : 

  Jadwal evaluasi kita lakukan setiap bulan dalam  untuk melihat  

program yang telah  di jalankan oleh penanggung jawab masing-

masing,kemudian juga di arahkan oleh pengawas yang dilakukan dalam 

bentuk bimbingan kepada kepala Madrasah dan guru di madrasah 

Ibtidaiyah Bondowoso”
37

 

Masih menurut Kepala Madrasah Negeri II Bondowoso “Secara 

operasional kelembagaan madrasah Ibtidaiyah Negeri II Bondowoso , 

sasaran pengendalian mutu ditujukan pada aspek input pendidikan, proses 

dan output atau hasil pendidikan. Substansi pengawasan pendidikan 

secara educative adalah: (a) pengawasan implementasi kurikulum, 

pengajaran, pemahaman guru terhadap kurikulum, penjabaran guru 

terhadap teknik penilaian, penjabaran dan penyesuaian kurikulum (b) 

pengawasan kegiatan belajar mengajar. Dalam kontek ini seperti yang di 

sampaikan Kepala Madrasahh Ibtidaiyah Negeri II  Bondowoso peran 

pengawasan baik yang dilakukan oleh penma maupun pengawas sangat 

dipentingkan untuk pengendalian mutu di madrasah kami
38

.  

Sedangkan  bidang pengendalian ditujukan pada biding utama 

pendidikan, yaitu kurikulum, bimbingan siswa serta manajemen 

pendidikan. Bidang kurikulum berkaitan dengan perumusan tujuan 

pendidikan, bahan ajar, proses pengajaran, serta evaluasi, baik secara 

keseluruhan program pendidikan di Madrasah maupun untuk setiap 

bidang studi. Bidang bimbingan siswa berkaitan dengan program 

pembinaan siswa dan bimbingan dan konseling, sedangkan bidang 

manajemen berkaitan dengan upaya pengaturan dan pemanfaatan segala 

sumber daya dan dana pendidikan yang ada di Madrasah. Bidang ini 

mencakup manajemen personil, siswa, sarana dan prasarana, fasilitas 

pendidikan biaya dan kerja sama dengan masyarakat atau pihak luar 
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Madrasah. Ketiga bidang ini mempunyai arah sasaran yang sama, yaitu 

perkembangan siswa secara optimal.        

4. Kegiatan Semester 

a. Melaksanakan perbaikan dan penyempurnaan alat-alat Madrasah (alat 

kantor, alat peraga, gedung, pagar dan lain-lain) 

b. Menyelenggarakan kegiatan tengah semester 

c. Menentukan nilai raport, rapat guru guna menentukan nilai, pengisian 

raport, perbaikan raport kepada murid. 

d. Pengisian buku induk murid 

e. Jum’at bersih dan setiap bulan. 

5. Kegiatan Awal Tahun Ajaran Baru, meliputi: 

a. Penerimaan murid baru 

b. Pembagian tugas mengajar dan administrasi 

c. Kebutuhan buku-buku pelajaran dan alat peraga. 

6. Kegiatan menjelang Akhir Tahun Pelajaran, meliputi : 

a. Menutup buku inventarisasi perbekalan dan perlengkapan 

b. Menyelenggarakan UAM/UM/UAMBD dan semester meliputi 

persiapan pelaksanaan penilaian, penutupan hasil serta pendaftaran 

murid baru pada tingkat pendidikan selanjutnya. 

c. Rapat guru untuk keperluan murid 

Membuat laporan akhir tahun pelajaran tentang pengisian ijazah dan 

SKHU. 

d. Upacara tutup tahun pelajaran, kenaikan kelas, penyerahan buku 

raport Madrasah yang berada di daerah kumuh dan Madrasah yang 

beroperasi di daerah elit,  misalnya, meskipun menerima calon siswa 

yang sama, tetapi karena kualifikasi guru,  kelengkapan sarana dan 

prasarana, suasana belajar yang berbeda, pengelolaan yang tingkat 

efisiensinya juga tidak sama, maka proses pendidikan pada Madrasah 

di daerah elit akan jauh lebih baik karena faktor ketepatan, 

kelengkapan, dan efisiensi pengelolaan yang lebih sempurna. 

e. Keunggulan dalam proses pendidikan dengan sendirinya akan 

menghasilkan produk yang berbeda. Tingkat kemampuan lulusan 

dalam arti penguasaan ilmu, keterampilan dan pengalaman para 

lulusan Madrasah elit yang proses pendidikan lebih baik, mutunya 
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akan berbeda dari Madrasah di daerah kumuh. Dengan demikian 

mutu proses akan menghasilkan mutu lulusan yang berbeda.Bagi 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri II Bondowoso membekali peserta didik 

dengan berbagai pengetahuan dan keterampilan. 

c. Mutu Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso 

Menutut Nurhabi pada Madarasah  Ibdidaiyah Negeri III sudah 

mempunyai program yang berdasarkan 8 standart mutu pendidikan
39

, bahkan 

semua guru paham terhadap kendali mutu yang ada pada madrasah tersebut. 

Hal ini dapat dilihat pada program kerja dan tugas pokok yang diberikan 

pada guru sehingga sasaran yang diberikan lebih maksimal. 

Menurut Kepala Madrasah Mutu  pendidikan yang bermutu itu adalah 

bilamana tujuan-tujuan kelembagaan dan kurikuler yang telah ditetapkan 

sebelumnya dapat dipenuhi atau dicapai. Untuk mencapai sasaran yang 

optimal, maka dibuatlah program prioritas yang meliputi:  

1. Kegiatan Harian 

b. Memeriksa dan mengisi daftar hadir guru masuk 

c. Memeriksa ketertiban Madrasah dalam rangka pelaksanaan 5 K 

pada ruang kelas dan halaman 

d. Melaksanakan dan mengamati jalannya Kegiatan Belajar Mengajar  

e. Sholat dhuha, Pembacaan surat-surat pendek  

f. Sholat dhuhur berjamaah. 

2. Kegiatan Mingguan 

a. Melaksanakan upacara bendera setiap hari senin 

b. Senam pagi dan jumat bersih Setiap hari Jumat 

c. Kegiatan ekstrakurikuler  

d. Memeriksa murid yang tidak hadir dalam satu minggu 

3. Kegiatan Bulanan 

Awal bulan: 

a. Melaksanakan penyelesaian gaji, laporan bulanan, rencana kegiatan 

kantor 

b. Daftar keadaan murid 

c. Daftar hadir guru dan penjaga Madrasah  
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d. Ulangan Formatif. 

Akhir Bulan: 

Menyelesaikan penutupan buku keuangan dan di pertanggung 

jawabkan pada laporan bulanan.   Pada setiap awal semester selalu di 

adakan rapat yang di pimpin langsung oleh kepala Madrasah  untuk 

membahas tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan berdasarkan 

rapat dewan guru sebelumnya. Harapan kepala Madrasah agar dapat 

bekerja sesuai tupoksinya
40

. 

  Menurut Kepala Madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso 

Samson Hidayat mengatakan : 

  Jadwal evaluasi  kita lakukan setiap bulan dalam  untuk 

melihat  program yang telah  di jalankan oleh penanggung jawab 

masing-masing, kemudian juga di arahkan oleh pengawas yang 

dilakukan dalam bentuk bimbingan kepada kepala Madrasah dan guru di 

madrasah Ibtidaiyah Bondowoso”
41

 

Masih menurut Kepala Madrasah Negeri III Bondowoso 

“Pengawasan implementasi kurikulum, pengajaran, pemahaman guru 

terhadap kurikulum, penjabaran guru terhadap teknik penilaian, 

penjabaran dan penyesuaian kurikulum. Pengawasan kegiatan belajar 

mengajar. Dalam kontek ini seperti yang di sampaikan Kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri III  Bondowoso peran pengawasan baik yang 

dilakukan oleh Kemenag maupun pengawas sangat dipentingkan untuk 

pengendalian mutu .
42

.  

     Bidang manajemen berkaitan dengan upaya pengaturan dan 

pemanfaatan segala sumber daya dan dana pendidikan yang ada di 

Madrasah. Bidang ini mencakup manajemen personil, siswa, sarana dan 

prasarana, fasilitas pemndidikan biaya dan kerja sama dengana 

masyarakat atau pihak luar Madrasah. Ketiga bidang ini mempunyai 

arah sasaran yang sama dalam pengendalian mutu 

        Kegiatan Semester 

a. Melaksanakan perbaikan dan penyempurnaan alat-alat  
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b. Menyelenggarakan kegiatan tengah semester 

c. Menentukan nilai raport, rapat guru guna menentukan nilai, 

pengisian raport, perbaikan raport kepada murid. 

d. Pengisian buku induk murid 

4. Kegiatan Awal Tahun Ajaran Baru, meliputi: 

a. Penerimaan murid baru 

b. Pembagian tugas mengajar dan administrasi 

c. Kebutuhan buku-buku pelajaran dan alat peraga. 

5. Kegiatan menjelang Akhir Tahun Pelajaran, meliputi : 

a. Menutup buku inventarisasi perbekalan dan perlengkapan 

b. Menyelenggarakan UAM/UM/UAMBD dan semester  

c. Rapat guru untuk keperluan murid 

d. Membuat laporan akhir tahun pelajaran tentang pengisian ijazah dan 

SKHU. 

e. Upacara tutup tahun pelajaran, kenaikan kelas, penyerahan buku 

raport dan pelepasan murid kelas VI. 

 Madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso memiliki program untuk 

mencapai sasaran yang optimal, maka dibuatlah program prioritas yang 

meliputi:  

6. Kegiatan Harian 

a. Memeriksa dan mengisi daftar hadir guru masuk dan pulangnya 

b. Memeriksa ketertiban Madrasah dalam rangka pelaksanaan 5K pada 

ruang kelas dan  halaman 

c. Melaksanakan dan mengamati jalannya Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) 

d. Menandatangani persiapan harian 

e. Sholat dhuha, Pembacaan surat-surat pendek 

f. Sholat dhuhur berjamaah. 

7. Kegiatan Mingguan 

a. Melaksanakan upacara bendera setiap hari senin 

b. Senam pagi dan jumat bersih Setiap hari Jumat 

c. Kegiatan ekstrakurikuler 

d. Memeriksa murid yang tidak hadir dalam satu minggu 

8. Kegiatan Bulanan 
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 Awal bulan: 

a. Melaksanakan penyelesaian gaji, laporan bulanan, rencana kegiatan 

kantor 

b. Daftar keadaan murid 

c. Daftar hadir guru dan penjaga Madrasah  

Akhir Bulan: 

Menyelesaikan penutupan buku keuangan dan lain-lain termasuk laporan 

bulanan. Madrasah yang berada di daerah kumuh dan Madrasah yang 

beroperasi di daerah elit, misalnya, meskipun menerima calon siswa yang 

sama, tetapi karena kualifikasi guru, kelengkapan sarana dan prasarana, 

suasana belajar yang berbeda, pengelolaan yang tingkat efisiensinya juga 

tidak sama, maka proses pendidikan pada Madrasah di daerah elit akan 

jauh lebih baik karena faktor ketepatan, kelengkapan, dan efisiensi 

pengelolaan yang lebih sempurna. 

 Keunggulan dalam proses pendidikan dengan sendirinya akan 

menghasilkan produk yang berbeda. Tingkat kemampuan lulusan dalam 

arti penguasaan ilmu, keterampilan dan pengalaman para lulusan 

Madrasah elit yang proses pendidikan lebih baik, mutunya akan berbeda 

dari Madrasah di daerah kumuh. Dengan demikian mutu proses akan 

menghasilkan mutu lulusan yang berbeda. Bagi Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri III Bondowoso membekali peserta didik dengan berbagai 

pengetahuan dan keterampilan. 

2. Implementasi Kendali Mutu MIN I, II dan III 

a. Implementasi kendali mutu Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bondowoso 

Perencanaan kendali mutu pada madrasah merupakan salah satu 

indikator program madarsah ada pada madrasah tersebut. Maka dari itu 

peran kepala Madrasah sangat dibutuhkan. Menurut yuni Islamiyah Konsep 

kendali mutu dan instrumen kendali mutu sudah di pahami oleh warga 

madrasah, karena kepala madrasah selalu melakukam evaluasi terhadap 

program madarsah. Selain itu kepala madrasah juga sangat aktif melakukan 

supervise dalam proses pembelajaran.
43
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Supervisi kepala Madrasah dilakukan setiap semester satu kali oleh 

kepala madrasah dan kemudian di evaluasi pada setiap pertemuan dengan 

dewan guru. Lebih dari itu Madrasah mempunyai program-program 

unggulan yang dapat menunjang terhadap implementasi kendali mutu 

madrasah yaitu : 

1) Madrasah Adiwiyata 

Untuk mewujudkan madrasah yang pedulidan berbudaya 

lingkungan maka diperlukan beberapa kebijakan madrasah yang 

mendukung dilaksanakannya kegiatan-kegiatan pendidikan lingkungan 

hidup oleh semua warga madrasah sesuai dengan prinsip-prinsip dasar 

Program Adiwiyata yaitu partisipatif dan berkelanjutan. 

Pengembangan kebijakan madrasah di MIN 1 Bondowoso antara 

lain: 

a) Visi dan misi madrasah yang peduli dan berbudaya lingkungan. 

b) Kebijakan madrasah dalam mengembangkan pembelajaran 

pendidikan lingkungan hidup. 

c) Kebijakan peningkatan kapasitas sumber daya manusia (tenaga 

kependidikan dan non-kependidikan) di bidang pendidikan 

lingkungan hidup. 

d) Kebijakan madrasah dalam upaya penghemata nsumber daya alam. 

e) Kebijakan madrasah yang mendukung terciptanya lingkungan 

Madrasah yang bersih dan sehat. 

f) Kebijakan madrasah untuk pengalokasian dan penggunaan dana 

bagi kegiatan yang terkait dengan masalah lingkungan hidup 

 

 

 

 

    

 

 

          Dok. Siswa membersihkan Taman dan taman yang sudah indah 

2) Program tahfidz al-Quran 
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Dengan program tahfidz al-Quran diharapkan bisa mengantarkan 

siswa- siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bondowoso bisa lebih 

mencintai al-Qur’an, meningkatnya minat baca al-Qur’an, menghafal, 

dan melafalkan Al Qur’an dengan baik sesuai dengan 

tadjwidnya.Kegiatan tahfidzal-Qur’an dilaksanakan pagi hari mulai 

jam 06.00 s.d 07.00 wib. Setiap hari. Siswa mengikutib imbingan dan 

harus mempersiapkan setoran hafalan yang sudah mereka hafal 

sebelumnya.  Bagisiswa yang belum lancar dalam membaca al-Qura’an 

disediakan program klinik baca al-Quran yang dilaksanakan 

berkemlompok sesuai dengan tingkatan kemampuansiswa. 

 

 

 

 

 

 

 

               Dok. Wisuda program tahfidul qur’an 

  Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bondowoso mengalami peningkatan pada tiga 

tahun terakhir, baik kuantitasmaupun kualitas. Keadaan siswa pada tahun 

pelajaran 2014/ 2015 berjumlah 118 siswa, mengalami peningkatan pada tahun 

pelajaran 2015/ 2016 menjadi 124 siswa, pada tahun pelajaran 2016/ 2017 

menjadi 127 siswa, pada tahun pelajaran 2017/ 2018 mengalami peningkatan 

yang sikinifikan menjadi 147 siswa. Peningkatan dari segi kualitas dapat 

dibuktikan dari beberapa prestasi yang diraih Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Bondowoso dalam kurun waktu tiga tahun terahir. Prestasi membanggakan yang 

telah dipersembahkan oleh siswa-siswi Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 

Bondowoso adalah diraihnya penghargaan pemeran terbaik Film Dokumenter “ 

Arti Dia” program keluarga harapan tingkat propinsi Jawa Timur atas nama Iluk 

Riskiyah pada tahun 2016. Dari cabang pidato bahasa Indonesia 

putraaksiomakab. Bondowosotahun 2015 Juara 1, Pildacil pada Festifal 

Muharram tahun 2015 kab.Bondowosojuara 1, juara 1 pidato FAS PKH tahun 

2015 kab. Bondowoso, Juara 1 aksioma kab.Bondowoso tahun 2016, Juara 1 

pada festifal mauled tahun 2017.Dari cabang Baca puisi juara 1 pusia putri di 
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aksioma kab. Bondowoso tahun 2015, juara 2 usia putra aksioma kab. 

Bondowoso tahun 2015. Cabang seni baca al-Quran juara 2 tartil al-Quran putrid 

pada MTQ kab.Bondowoso tahun 2016, juara 1 tartil al-Quran putrid Festifal 

Maulid tahun 2016, juara tartil al-Quran Putra pada festifal mauled tahun 2016, 

juara 2 MTQ putrid aksioma kab. Bondowoso tahun 2016.Dari cabang pramuka 

meraih juara 3 cerdas cermat kec.Curahdami tahun 2017, juara 1 PBB (permasa)  

tingkat Kab. Bondowoso tahun 2017 . Persembahan prestasi di penghujung tahun 

2017 MIN 1 Bondowoso meraih juara 1 Sholawat/ Hadrah dan sekaligus 

ditetapkan sebagai juara umum pada festifal mauled tahun 2017, dan masih 

banyak prestasi yang telah diraih selakurun waktu 3 tahun terakhir. 

b. Implementasi kendali mutu Madrasah Ibtidaiyah II Bondowoso 

Impementasi kendali mutu madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso dapat dilihat 

saat ini berdasarkan Evaluasi Diri Madrasah (EDM)  sesuai dengan 8 (Delapan) 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) dapat kami diskripsikan sebagai berikut : 

STANDAR ISI 

1) Struktur kurikulum belum diperkaya dengan kurikulum dari negara maju 

2) Muatan kompetensi belum termasuk yang dipersyaratkan oleh industri 

nasional dan internasional 

3) Kurikulum muatan lokal belum terintegrasi dengan mata pelajaran lain 

4) Kurikulum muatan lokal belum ada keunggulan lokal yang memiliki daya 

saing internasional 

5) Kegiatan Bimbingan Konseling belum direncanakan dan ditindaklanjuti 

6) Kegiatan ekstrakurikuler belum diadakan tindak lanjut 

STANDAR PROSES 

1) Madrasah belum mengembangkan silabus berdasar KI, KD dan panduan 

KTSP yang memiliki daya saing internasional 

2) Muatan komponen dalam silabus Madrasah belum menggunakan standar 

lembaga / Madrasah unggulan di negara maju 

3) Pengembangan silabus yang dilakukan guru secara mandiri maupun 

kelompok, belum mengadopsi atau mengadaptasi silabus dari Madrasah 

unggulan di negara maju 

4) RPP belum disusun berdasar prinsip perencanaan pembelajaran 

5) RPP belum disusun berdasarkan karakteristik penyusunan RPP (siswa 

berkebutuhan khusus dan direview bersama para ahli 



 45 

6) Madrasah belum dilengkapi dengan buku dan sumber belajar dari mitra 

Madrasah dari negara maju dan belum mempunyai referensi online dan situs 

pembelajaran yang relevan 

7) Guru belum menggunakan buku panduan, pengayaan, referensi dan sumber 

belajar lain yang sesuai dengan buku rujukan Madrasah unggulan dari negara 

maju 

8) Guru belum melaksanakan pembelajaran yang interaktif,inspiratif dan 

menyenangkan dengan menggunakan model/media pembelajaran innovative 

9) Siswa belum mendapat fasilitas melakukan pameran, turnamen, festival, 

serta produk yang dihasilkan 

10) Madrasah belum melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran 

11) Kepala Madrasah dan pengawas belum mengadakan supervise dan evaluasi 

dalam proses pembelajaran secara terencana dan berkelanjutan 

12) Madrasah belum melaksanakan supervisi dan evaluasi yang melibatkan tim 

supervisor dari Madrasah unggulan di negara maju 

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 

1) Hasil belajar peserta didik belum mencapai KKM dari kelompok mapel yang 

diadopsi dari Madrasah di negara maju 

2) Kelompok Mapel UM/UAM belum mengalami peningkatan secara konsisten 

setiap tahunnya 

3) Peserta didik belummampu menyampaikan gagasan secara lisan dan tertulis 

dalam bahasa inggris dan bahasa asing lainnya 

4) Peserta didik belum diperkaya pengetahuannya dari sumber internet, 

seminar/simposium/konferensi nasional 

5) Madrasah belum memanfaatkan lingkungan secara produktif dalam kegiatan 

praktik lapangan 

6) Peserta didik belum mampu mengekspresikan diri melalui kegiatan OSIS 

dan organisasi kemasyarakatan 

7) Madrasah belum mengelola koperasi dan kantin Madrasah dengan baik 

8) Madrasah masih kurang mengembangkan nilai-nilai agama dan budaya 

melalui kegiatan lomba/kompetisi dan kegiatan kemasyarakatan 

STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

1) Belum tersedianya guru yang menangani peserta didik yang berkebutuhan 

khusus 
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2) Kualifikasi dan keberadaan Tenaga Kependidikan belum memiliki sertifikat 

kepala tenaga administrasi Madrasah 

3) Kepala Perpus belum memenuhi masa kerja 3 tahun di bidang perpustakaan 

dan belum memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan 

4) Madrasah belum memiliki tenaga konselor yang berkualifikasi minimal S1 

BK dari perguruan tinggi yang terakreditasi 

5) Kepala Madrasah belum mengikuti kegiatan keprofesian berkelanjutan 

6) Pendidik belum mengikuti kegiatan keprofesian berkelanjutan 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA 

1) Madrasah belum memiliki buku pengayaan sebanyak 840 judul 

2) Perpustakaan Madrasah belum dilengkapi dengan sarana digital yang 

memberikan akseske sumber pembelajaran berbasis TIK 

3) Madrasah belum dilengkapi dengan sarana ruang pimpinan yang memenuhi 

standar 

4) Madrasah belum dilengkapi dengan sarana bermain/olah raga yang sesuai 

standar 

5) Ruang kelas belum seluruhnya dilengkapi dengan sarana pembelajaran 

berbasis TIK 

6) Madrasah sudah ada aula, tapi belum tersedia meja kursi yang memadai 

7) Madrasah belum dilengkapi dengan ruang petugas keamanan 

8) Madrasah belum terdapat ruang laboratorium dan peralatan lab 

9) Madrasah belum memiliki program perbaikan dan pemeliharaan sarana dan 

prasarana dalam jangka waktu 5 tahun 

10) Madrasah belum memiliki thermometer ruangan dan pengukur kelembabab 

udara pada setiap ruangan 

STANDAR PENGELOLAAN 

1) RKJM/RKS, RKT dan RKAS belum ditetapkan melalui rapat warga 

Madrasah dengan mempertimbangan masukan dari komite Madrasah 

2) Dalam pengelolaan Madrasah belum mempertimbangkan kemitraan dengan 

lembaga di dalam negeri maupun luar negeri 

3) Madrasah belum Memiliki standar sistem manajemen mutu (StandarISO) 

dan belum melaksanakannya secara konsisten 

4) Penyusunan Rencana kerja belum berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi pada 8 (delapan) standar nasional pendidikan 
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5) Madrasah belum mensosialisasikan RKM/RKAS pada situs Madrasah dan 

media lain 

6) Sosialisasi RKM Menggunakan dokumen RKJM/RKS dan RKAS yang 

dapat dibaca oleh pihak yang terkait tetapi belum maksimal 

7) Madrasah belum menyediakan media komunikasi untuk masukan perbaikan 

RKJM/RKS dan RKAS  

8) Pengembangan RKT madrsaha belum mengacu pada Madrasah unggulan di 

negara maju 

9) Madrasah belum melakukan evaluasi program kerja setiap tahun 

10) Madrasah dalam menetapkan prioritas untuk mengukur, menilai kinerja dan 

melakukan perbaikan belum didasarkan pada standar Madrasah unggulan di 

negara maju 

11) Madrasah dalam mengelola sistem informasi manajemen belum memiliki 

program pengelolaan berbasis SIM 

12) Madrasah belum memiliki koneksi jaringan internet yang memadai dan 

permanen 

13) Madrasah sudah memiliki sistem informasi berbasis web, tapi belum 

maksimal dalam penggunaannya 

14) Madrasah sudah memiliki sistem informasi berbasis web, tapi belum 

mengembangan forum diskusi berbasis web 

15) Madrasah belum mengembangkan e-learning 

16) Madrasah belum Menyediakan fasilitas sistem informasi yang cukup bagi 

warga Madrasah 

17) Peningkatan Kinerja Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan dengan 

Sistem penghargaan belum maksimal 

18) Supervisi Evaluasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan Belum Dilakukan 

dengan menyusun program supervisi dan evaluasi secara berkelanjutan 

19) Hasil Supervisi Evaluasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan belum 

dikaitkan dengan penghargaan dan sanksi 

20) Supervisi Evaluasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan belum Dilakukan 

dengan penyusunan laporan hasil supervisi dan evaluasi 

21) Madrasah belum melibatkan anggota masyarakat (kemitraan gengan lembaga 

lain) secara maksimal dalam pengelolaan non-akademik (peningkatan 

kualitas lulusan dan pemanfaatan lulusan 
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STANDAR PEMBIAYAAN 

1) RAP (Rencana Anggaran Pendapatan) yang meliputi subsidi pemerintah (BOS, 

block grant ); sumbangan masyarakat; hasil usaha (kantin,koperasi) belum 

terlaksana dengan baik dan maksimal 

2) Madrasah Belum menjalin kerja sama dengan Sponsor perusahaan, MOU 

dengan DUDI (Dunia Usaha Dan Industri) 

3) Madrasah Belum Mengembangkan koperasi Madrasah, kantin, dan unit usaha 

lainnya  

4) Madrasah belum memelihara hubungan dengan alumni (kontribusi gagasan, 

dana, tenaga dan saspras) 

5) Madrasah belum mempunyai dana alokasi khusus untuk melakukan subsidi 

silang kepada siswa kurang mampu dalam bidang ekonomi 

6) Madrasah belum mengalokasikan dana lembur untuk belanja pegawai 

STANDAR PENILAIAN  

1) Guru sudah mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian tetapi belum 

didokumentasikan dengan baik 

2) Madrasah sudah menentukan KKM tapi belum mengacu pada KKM Madrasah 

mitra dari negara maju 

3) Guru belum menerapkan  penilaian dengan tehnik Penilaian pendamping (co-

assessment), Penilaian peserta didik terhadap guru,  Computer Based Test (Tes 

berbasis komputer) 

4) Guru belum dapat melaporkan hasil penilaian akhlak dan kepribadian setiap 

bulan 

5) Guru belum memberikan materi pengayaan bagi siswa yang dapat nilai diatas 

KKM berupa penugasan dalam bentuk projek 

6) Madrasah melaporkan hasil penilaian mata pelajaran pada orang tua siswa 

setiap tengah semester dan akhir semester, tapi belum ditempel di papan 

pengumuman Madrasah 

7) Keterlibatan orang tua peserta didik di dalam memberikan motivasi belajar dan 

memberikan fasilitas belajar kepada putra/putrinya belum maksimal 

Dari beberapa program yang telah dipaparkan diatas dapat dilihat ada 

banyak standart yang belum maksimal,tetapi dalam implentasinya sebenarnya 

sudah banyak yang diraih di Madrasah ini yaitu juara umum Aksioma tahun 

2015. 
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                                               Dok. Juara umum aksioma 2015 

c. Implementasi kendali mutu Madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso 

8 (Delapan) Standar Nasional Pendidikan (SNP) dapat dapat di jadikan 

tolak ukur dalam pelaksanaan program mutu madrasah yaitu : 

STANDAR ISI 

1) Pada standart isi struktur kurikulum belum diperkaya dengan kurikulum dari 

negara maju sehingga perlu kurikulum muatan lokal belum terintegrasi 

dengan mata pelajaran lain.Kurikulum muatan lokal belum ada keunggulan 

lokal yang memiliki daya saing internasional sehingga belum terlihat 

indicator daya saingnya. 

2) Kegiatan Bimbingan Konseling belum direncanakan dan ditindaklanjuti 

begitu juga dengan kegiatan ekstrakurikuler  

STANDAR PROSES 

1) Madrasah belum mengembangkan silabus berdasar KI, KD dan panduan 

KTSP yang memiliki daya saing internasional serta muatan komponen dalam 

silabus. Menurut kepala madrasah belum menggunakan standar lembaga / 

Madrasah unggulan di negara maju begitu juga pengembangan silabus yang 

dilakukan guru secara mandiri maupun kelompok, belum mengadopsi atau 

mengadaptasi silabus dari Madrasah unggulan di negara maju
44

 

2) RPP belum disusun berdasar prinsip perencanaan pembelajaran dan RPP 

belum disusun berdasarkan karakteristik penyusunan RPP (siswa 

berkebutuhan khusus dan direview bersama para ahli 

3) Madrasah belum dilengkapi dengan buku dan sumber belajar dari mitra 

Madrasah dari negara maju dan belum mempunyai referensi online dan situs 

pembelajaran yang relevan,guru belum menggunakan buku panduan, 

pengayaan, referensi dan sumber belajar lain yang sesuai dengan buku 

                                                             
44

 Wawancara tanggal 8 Novenver 2018 
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rujukan Madrasah unggulan dari negara maju serta  belum melaksanakan 

pembelajaran yang interaktif,inspiratif dan menyenangkan dengan 

menggunakan model/media pembelajaran innovative 

4) Madrasah belum melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian pembelajaran 

begitu juga kepala Madrasah dan pengawas belum mengadakan supervise dan 

evaluasi dalam proses pembelajaran secara terencana dan berkelanjutan 

STANDAR KOMPETENSI LULUSAN 

1) Hasil belajar peserta didik belum mencapai KKM dari kelompok mapel yang 

diadopsi dari Madrasah di negara maju dan peserta didik belummampu 

menyampaikan gagasan secara lisan dan tertulis dalam bahasa inggris dan 

bahasa asing lainnya juga belum diperkaya pengetahuannya dari sumber 

internet, seminar/simposium/konferensi nasional 

2) Peserta didik belum mampu mengekspresikan diri melalui kegiatan OSIS dan 

organisasi kemasyarakatan serta masih kurang mengembangkan nilai-nilai 

agama dan budaya melalui kegiatan lomba/kompetisi dan kegiatan 

kemasyarakatan 

STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN 

1) Belum tersedianya guru yang menangani peserta didik yang berkebutuhan 

khusus ,kualifikasi dan keberadaan Tenaga Kependidikan belum memiliki 

sertifikat kepala tenaga administrasi Madrasah 

2) Kepala Perpus belum memenuhi masa kerja 3 tahun di bidang perpustakaan 

dan belum memiliki sertifikat kompetensi pengelolaan perpustakaan 

STANDAR SARANA DAN PRASARANA 

1) Perpustakaan Madrasah belum dilengkapi dengan sarana digital yang 

memberikan akseske sumber pembelajaran berbasis TIK,belum dilengkapi 

dengan sarana ruang pimpinan yang memenuhi standar 

2) Madrasah belum dilengkapi dengan sarana bermain/olah raga yang sesuai 

standar,ruang kelas belum seluruhnya dilengkapi dengan sarana pembelajaran 

berbasis TIK 

3) Madrasah belum terdapat ruang laboratorium dan peralatan lab, belum 

memiliki program perbaikan dan pemeliharaan sarana dan prasarana dalam 

jangka waktu 5 tahun 
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STANDAR PENGELOLAAN 

1) RKJM/RKS, RKT dan RKAS belum ditetapkan melalui rapat warga 

Madrasah dengan mempertimbangan masukan dari komite Madrasah serta 

belum Memiliki standar sistem manajemen mutu (StandarISO) dan belum 

melaksanakannya secara konsisten 

2) Madrasah belum mensosialisasikan RKM/RKAS pada situs Madrasah dan 

media lain yang berdampak pada sosialisasi RKM Menggunakan dokumen 

RKJM/RKS dan RKAS yang dapat dibaca oleh pihak yang terkait tetapi 

belum maksimal 

3) Madrasah dalam menetapkan prioritas untuk mengukur, menilai kinerja dan 

melakukan perbaikan belum didasarkan pada standar Madrasah unggulan di 

negara maju sehingga dapat mengelola sistem informasi manajemen belum 

memiliki program pengelolaan berbasis SIM 

4) Madrasah belum melibatkan anggota masyarakat (kemitraan gengan lembaga 

lain) secara maksimal dalam pengelolaan non-akademik (peningkatan 

kualitas lulusan dan pemamfaatan lulusan 

STANDAR PEMBIAYAAN 

1) RAP (Rencana Anggaran Pendapatan) yang meliputi subsidi pemerintah 

(BOS, block grant ); sumbangan masyarakat; hasil usaha (kantin,koperasi) 

belum terlaksana dengan baik dan maksimal 

2) Madrasah belum mempunyai dana alokasi khusus untuk melakukan subsidi 

silang kepada siswa kurang mampu dalam bidang ekonomi 

STANDAR PENILAIAN  

1) Guru sudah mengembangkan instrumen dan pedoman penilaian tetapi belum 

didokumentasikan dengan baik tapi belum mengacu pada KKM Madrasah 

mitra dari negara maju 

2) Guru belum menerapkan  penilaian dengan tehnik Penilaian pendamping (co-

assessment), Penilaian peserta didik terhadap guru,  Computer Based Test 

(Tes berbasis komputer)  
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C. Kontribusi kendali Mutu Bondowoso terhadap kualitas lulusan MIN I, II dan 

III Bondowoso 

1. Kontribusi kendali mutu terhadap kulaitas lulusan Madrasah Ibtidaiyah 1 

Bondowoso 

Kontribusi kendali mutu terhadap kulaitas lulusan dapat dilihat dari hal-hal 

sebagai berikut : 

a. Tepat waktu dan peka terhadap kelalaian 

Metode atau cara yang digunakan harus cukup peka, sehingga dapat 

mengetahui adanya penyimpangan selagi masih awal. Dengan demikian 

dapat diadakan koreksi pada waktunya sebelum persoalan berkembang 

menjadi besar sehingga sulit untuk diadakan perbaikan. 

b. Bentuk tindakan yang diadakan tepat dan benar untuk maksud ini diperlukan 

kemampuan dan kecakapan menganalisis indikator secara akurat dan objektif.  

c. Terpusat pada masalah atau titik yang sifatnya strategis, dilihat dari segi 

penyelenggaraan program. Dalam hal ini diperlukan kecakapan memilih titik 

atau masalah yang strategis agar penggunaan waktu dan tenaga dapat efisien.  

d. Mampu mengetengahkan dan mengkomunikasikan masalah dan penemuan, 

sehingga dapat menarik perhatian pimpinan maupun pelaksana program yang 

bersangkutan, agar tindakan koreksi yang diperlukan segera dapat 

dilaksanakan 

e. Kegiatan pengendalian tidak lebih dari yang diperlukan Biaya yang dipakai 

untuk kegiatan pengendalian tidak boleh melampaui faedah atau hasil dari 

kegiatan tersebut, karena dalam merencanakan suatu pengendalian perlu 

dikaji dan dibandingkan dengan hasil yang akan diperoleh.  

f. Dapat memberikan petunjuk berupa prakiraan hasil pekerjaan yang akan 

datang, bilamana pada saat pengecekan tidak mengalami perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

               Dok. Penyerahan piala oleh Bupati Bondowoso 
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2. Kontribusi kendali mutu terhadap kulaitas lulusan Madrasah Ibtidaiyah II 

Bondowoso 

Kontribusi kendali mutu terhadap kulaitas lulusan DI Madrasah Ibtidaiyyah 

II  dapat dilihat dari hal-hal sebagai berikut : 

a. Peningkatan mutu dilakukan degan menerapan dan mendesain struktur 

kurikulum, Struktur kurikulum di MIN II merupakan acuan dalam 

penyelenggaraan pembelajaran yang terdiri dari muatan nasional dan 

muatan lokal  

b. Penyusunan jadwal pelajaran yang disesuaikan dengan setiap program yang 

ada di madrasah. 

c. Evaluasi/penilaian dalam ranah pengetahuan dialakukan untuk mengetahui 

sejauh mana tingkat, pemahaman, pengetahuan, dan penguasaan karakters 

lulusan yang berkarakter sesuai materi pembelajaran. 

d. Evaluasi dalam ranah keterampilan dilakukan dengan cara menilai 

kompetensi lulusan peserta didik dalam melakukan kegiatan praktek-

praktek keagamaan.  

e. Dalam evaluasi kegiatan keagamaan tersebut siswa juga dinilai dalam ranah 

pengembangan sikap spiritual dan sosialnya. Bagaimana siswa tersebut 

mampu bekerja secara mandiri maupun bersama-sama 

f. Penilaian dari pemerintah dilakukan melalui ujian nasional (UN) dalam 

rangka pengendalian mutu pendidikan lulusan peserta didik. Hasil UN 

disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan masukan dalam 

perbaikan proses pembelajaran.  

g. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan (sekolah) dilakukan dalam 

bentuk ujian akhir sekolah dan digunakan sebagai penentuan kenaikan 

kelas. Hasil penilaian yang ditetapkan dari madrasah dan dari guru 

digunakan untuk melakukan perbaikan mutu pendidikan pada tingkat 

satuan pendidik 

h. Evaluasi tahunan dengan Analisa SWOT adalah sebuah bentuk analisa 

yang menempatkan hasil mutu lulusan yang digunakan untuk melihat 

sejauh mana kemampuan, kekurangan, kelebihan, hambatan dan tantangan 

dalam menyiapkan lulusan madrasah. Sehingga segala sesuatu yang 

berkaitan dengan swot ini dapat menjadi bahan dalam meningkatkan mutu 

lulusan madrasah 
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3. Kontribusi kendali mutu terhadap kulaitas lulusan Madrasah Ibtidaiyah III 

Bondowoso 

Kontribusi kendali mutu yang dilakukan Untuk meningkatkan mutu  

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso dilakukan dengan cara sebagai 

berikut :  

a. Madrasah telah membuat program-program dan kegiatan yang sebelumnya 

telah dilokakaryakan bersama bersama wali murid. Dengan program-

program ini nantinya mutu pendidikan agama di MIN III Bondowoso dapat 

bersaing dengan lulusan madrasah lainnya.  

b. Menyusun program peningkatan mutu sumber daya manusia madrasahnya, 

terutama guru/pendidik. Sebab guru adalah salah satu personil madrasah 

yang selalu dan langsung berhadapan dengan siswa. Maka tidak heran jika 

mereka dituntut untuk lebih banyak berperan sebagai penopang mutu 

pendidikan di MIN III Bondoweoso 

c. Pengembangan sarana siswa dan fasilitas madrasah dengan memanfaatkan 

kondisi lingkungan madrasah yang menyatu dengan lembag lain, hal ini 

ajang pembelajara siswa untuk bersosialisai.  

d. Konsisten dalam mengawal kegiatan keagamaan siswa dalam ibadah 

sebagai bentuk ananlisa keseriusan dan kesadaran peserta didik dalam 

pelaksanaan keagamaan.  

e. Menyelenggarakan dan mengikuti lomba-lomba dalam rangka memacu 

semangat untuk berkompetisi baik antar siswa, antar madrasah maupun 

satuan pendidikan 

f. Mengadaan program penambahan jam pembelajaran utk mendorong peserta 

didik dalam meningkatkan pengetahuan keagamaan mereka yang masih 

belum didapat di dalam proses pembelajaran kelas, sehingga peserta didik. 

Dengan demikian penambahan jam pelajaran tersebut dapat semakin 

meningkatkan peran madrasah dalam melakukan pengendalian mutu 

terutama pembentukan akhlak peesrta didik 

g. Menerapkan Praktik Ibadah ini dilakukan dengan beberapa macam 

diantaranya nya Melaksanakan Shalat dhuhur berjema’ah setiap hari senin 

sampai kamis,  membaca Asma’ul husna dan do’a kepada kedua orang tua 

sebelum masuk kelas, Melaksanakan shalat dhuha dn sholat dhuhur 

berjama’ah, Melaksanakan istighosah bersama setiap hari. 



 55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

               Dok. Kegiatan dalam rangka meningkatkan jiwa kompetisi siswa  

C. Analisis Data 

1. Mutu pendidikan di MIN I,II dan III  Bondowoso 

a. Mutu Pendidikan MIN 1 Bondowoso  
 

 Bapak Santoso selaku kepala madrasah di MIN 1 Locare memiliki 

peran sentral sebagai top manager di lembaga pendidikan ini. Kepala 

madrasah memiliki bertanggung jawab atas kelancaran dan keberhasilan 

semua urusan pengaturan dan pengelolaan madrasah secara formal kepada 

atasannya atau secara informal kepada masyarakat yang telah menitipkan 

anak didiknya. Sebagai Kepala Madrasah peran beliau dalam mendesain 

mutu madrasah dengan memenuhi 8 standar pendidikan yang 

diimplementasikan dalam bentuk kegiatan harian, mungguan, bulanan, 

semeseteran dan tahunan. Sebagai Kepala Madrasah tugas dalam menjamin 

mutu dilakuan dengan memaksimalkan fungsi lainnya yaitu sebagai seorang 

pendidik, administator, pemimpin, supervisor, diharapkan dengan sendirinya 

dapat mengelola lembaga pendidikan kearah perkembangan yang lebih baik 

dan dapat menjanjikan masa depan.  

Konsep Mutu tertuang dalam penyusun visi, misi dan tujuan pendidikan 

madrasah diaplikasikan dalam  konsep manajerial yang diawali dengan 

perencanaan seperti menyiapkan perangkat pembelajaran guru, menyiapkan 

daftar hadir guru, mengelola Ketertiban kelas, menyelenggarakan Kegiatan 

Belajar Mengajar, persiapan harian kegiatan keagamaan. visi dan misi yang 

ada di MIN I Bondowoso sudah mencerminkan standar keunggulan dan cita-

cita yang ingin dicapai bersama kepala madrasah, guru, komite maupun 
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masyarakat di sekitar madrasah. Dengan adanya pelibatan segenap stake 

holder sekolah ini jelas bahwa visi dan misi tersebut sudah sesuai dengan 

kondisi dan tantangan nyata yang ada di madrasah.  

 Kedua yaitu pengorganisasian dan koordinasi, pelaksanaan dan 

pengendalian serta memberdayaan seluruh sumber-sumber daya organisasi di 

MIN I Locare  diintegrasikan dengan maksimal dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Untuk dapat melaksanakan fungsi-fungsi 

manajemen tersebut, Bapak Santoso  terlebih dahulu harus mengawali 

dengan sebuah perencaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan kontrol dalam 

menetapkan sebuah tujuan. Hal tersebut untuk memberikan pemahaman dan 

semua tenaga pendidikan dan kependidikan memiliki pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan (Skill) yang diperlukan dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawabnya. Pengetahuan dan keterampilan dapat 

diperoleh dari pengalaman belajar secara teori ataupun dari pengalaman 

dalam praktek selama menjadi manajer.  

Kepala Madrasah sebagai leader dalam menyiapkan mutu lembaga 

dengan menyusun sebuah konsep bahwa mutu dapat tercapai apabila 

lembaga mempunyai strategi yang tepat dan ketepatan dalam mengambil 

keputusan. Strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah dalam 

merencanakan program kerja untuk meningkatkan mutu pendidikan 

dilakukan dengan sosialisasi dan menyampaikan gagasan atau program 

pendidikan kepada semua warga madrasah. Karena sebuah mutu pendidikan 

bisa tercapai apabila mempunyai gagasan atau program yang baik, karena 

dengan kepastian suatu program maka kegiatan pembelajaran akan lebih 

berfokus dan punya arah tujuan yang jelas. Hal ini dilakukan oleh Kepala 

Madrasah MIN 1 Locare.  

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, ia selalu memperhatikan 

keinginan dan kebutuhan masyarakat mengingat MIN 1 Locare berada di 

tengah-tengah masyarakat yang kental dengan nilai-nilai religius maka 

pelaksanaan sholat dluha dan dhuhur berjamah sangat dipehatikan dengan 

tidak meninggalkan ketentuan mutu dari  pemerintah. Itu semua dilakukan 

agar out put lulusan yang dihasilkan dapat diterima masyarakat serta dapat 

membangun memberikan kepuasaan kepada pengguna jasa.  
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Tahap sosialisasi visi dan misi menjadi instrumen kunci dalam mencapai 

program-program agar semua tenaga pendidik dan kependidikan memiliki 

pandangan yang sama untuk mencapai tujuan.  Kepala Madrasah telah 

melakukan sosialisasi terhadap rumusan visi dan misi sekolah yang menjadi 

landasan keunggulan mutu madrasah. Studi dokumentasi terhadap sarana 

sekolah memang menunjukkan adanya papan informasi yang memauat profil 

sekolah termasuk capaian mutu dengan melengkapi sarana-prasarana yang 

merupakan bagian dari 8 standar nasional pendidikan.  

Strategi yang dilakukan kepala madrasah dalam mencapai mutu lulusan 

dilakukan dengan meningkatan SDM tenaga pendidik dan kependidikan. 

Disamping itu pengembangan kurikulum nasional dan nilai-nilai lokal juga 

diperhatikan yang ditopang dengan melengkapi fasilitas dan sarana-prasarana 

belajar siswa. Karena terletak di lingkungan masyarakat yang memegang 

teguh nilai-nilai keagamaan maka MIN I Bondowoso sering 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagamaan bahkan Membuka program 

esktra tahfidz al Qur’an, pengembangan bakat dan minat peserta didik guna 

Membekali peserta didik dengan hardskill dan soft skill, disamping itu secara 

institusi juga mengikuti lomba adiwiyata.  

Dalam penyusunan atau pembuatan perencanaan lembaga sudah sangat  

keterbukaan kepada semua pihak yang menjadi stakeholder pendidikan, 

khususnya orang tua murid dan masyarakat (komite sekolah). Hal ini sangat 

diperlukan untuk lebih memudahkan madrasah menjelaskan dan memperoleh 

dukungan dari pemerintah maupun orang tua murid dalam mencapai mutu 

pendidikan yang berkualitas.  
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Desain Mutu di Madrasah Ibtidaiyah 1 Bondowoso  

Perencanaan Mutu Pengukuran Mutu Tindakan Kendali Mutu 

Menyusun misi dan visi dengan 

mengedepankan lembaga pendidikan yang 

mampu memenuhi kebutuhan masyarakat 

 Pemenuhan 8 standar Nasional pendidikan 

 Pemberian pemahaman tupoksi kepada 

semua tenaga pendidik dan kependidikan 

 Optimalisasi kualifikasi tenaga pendidik 

untuk mencapai sertifikasi  

 Optimalisasi KBM dalam rangka 

peningkatan kiner pegawai 

 Penyiapan instrumen pembelajaran 

 Pelaksanaan kegiatan Harian, Mingguan, 

bulanan dan tahunan 

 Penyusunan kurikulum sesuai ketentuan 

dan efektif bagi anak  

 Optimalisasi administrasi  

 Peningkatan fasilitas sekolah dan kualitas 

pendidik 

 Melakukan Evaluasi untuk 

pengembangan kurikulum pada mapel 

keagamaan  

 Evaluasi berkala aspek insput, proses, 

output, dan hasil pendidikan 

 evaluasi strategic dilakukan setiap hari 

Jumat yang melibatkan unsur pimpinan 

dan wakil kepala sekolah dengan tema 

bahasan eisiensi pelaksaan progam 

diwilayah kesiswaan dan kurikulum  

 Bentuk evaluasi eksternal dilakukan 

oleh pihak pengawas 

 Pengukuran kinerja tenaga pendidik dan 

kependidikan 

 Evaluasi secara incidental dilaksanakan 

oleh waka kurikulum dengan stafnya 

untuk tindak lanju 

 Pelaksanaan evaluasi seiap diawal dan 

diakhir semester 

 

 Meningkatan SDM tenaga pendidik dan 

kependidikan 

 Pengembangan kurikulum nasional dan 

nilai-nilai lokal 

 Melengkapi fasilitas dan sarana-prasarana 

belajar siswa  

 Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 

keagamaan  

 Membuka program esktra tahfidz al 

Qur’an, pengembangan bakat dan minat 

peserta didik  

 Mengikuti lomba adiwiyata 

 Efisiensi pengelolaan  

 Membekali peserta didik dengan hardskill 

dan soft skill 

 Koordinasi dengan pihak terkait untuk 

menjaga kualitas mutu  

 

Mutu Madrasah 



 59 

b. Mutu pendidikan di MIN II Bondowoso 
 

Madrasah sebagai lembaga memiliki tujuan yang telah dituangkan dalam 

visi dan misi memiliki target untuk mencapainya. Dalam langkah mencapai 

tujuan tersebut, perlu disusun rencana, tujuan dan bagaimana cara mencapai 

tujuan tersebut. Pada umumnya tujuan madrasah tercermin dalam bentuk visi 

dan misi sekolah. Untuk mencapai visi dan misinya, termasuk dalam 

meningkatkan mutu guru Kepala Madrasa MIN II Bondowoso telah 

menyusun perencanaan program madrasah dan kegiatan sekolah yang 

dituangkan dalam Rencana Pengembangan Sekolah (RPS). 

Sebagaimana juga telah ditetapkan dalam UUSPN Nomor 20 Tahun 

2003 dan PP Nomor 19 Tahun 2005, dan lebih dijabarkan dalam 

Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 bahwa “setiap satuan pendidikan wajib 

memenuhi standar pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional”, 

komponen standar baku dalam pengelolaan madrasah yang menjadi tuntutan 

untuk dipenuhi yaitu: (1) perencanaan program, (2) pelaksanaan rencana 

kerja, (3) pengawasan dan evaluasi, (4) kepemimpinan sekolah/madrasah, 

dan (5) sistem informasi manajemen. Perencanaan merupakan rangkaian 

kegiatan pertama dalam proses manajemen, tidak terkecuali dalam 

meningkatkan kinerja guru. Perencanaan kinerja guru merupakan tindakan 

untuk masa yang akan datang demi tercapainya visi dan misi suatu madrasah. 

Perencanaan kinerja guru merupakan bagian dari alur proses manajemen 

dalam menentukan pergerakan sumberdaya manusia (guru), dari posisi saat 

ini menuju posisi yang diinginkan di masa depan.  

Berdasarkan hasil observasi lapangan maka ditarik kesimpulan bahwa 

Mutu madrasah Ibtidaiyah ini  sudah terumuskan dalam visi dan misi yang 

menjadi orientasi dalam menjalankan organisasi sekolah. Rumusan visi dan 

misi tentunya perlu dirumuskan secara bersama oleh kepala madrasah, guru, 

komite sekolah dan semua pemangku kepentingan madrasah.  

Keterlibatan secara aktif dari semua pemangku kepentingan adalah salah 

satu kunci keberhasilan untuk mewujudkan mutu madrasah tersebut. 

Keterlibatan mereka harus diupayakan dari awal yaitu dari perumusan visi 

dan misi sekolah, sehingga mereka ikut terlibat dalam menganalisis kondisi 
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sekolah, merumuskan harapan-harapannya terlibat dalam pelaksanaan 

program-program kerja madrasah.  

Sosialisasi target mutu di MIN 2 Bondowoso dilakukan dengan 

melakukan penyampaian secara lisan maupun dengan menulisnya pada 

papan informasi sekolah. Sosialisasi ini menjadikan rumusan mutu tertuang 

dalam visi dan misi Madrasah.  

Madrasah tersebut sudah memiliki rumusan visi dan misi dalam 

meningkatkan mutu lulusan yang sesuai dengan harapan masyarakat, 

perumusan mutu ini disusun bersama antar kepala sekolah, guru dan komite 

sekolah. Visi dan misi yang dimiliki MIN 2 Bondowoso benar-benar 

merupakan hasil rumusan sendiri sehingga sesuai dengan kondisi dan 

tantangan nyata yang ada di madrasah serta sesuai dengan potensinya . 

Alasan dirumuskannya sendiri visi dan misi tersebut adalah karena 

diperlukannya kebersamaan dan keterbukaan dalam pengelolaan sekolah 

sehingga semua unsur atau warga sekolah harus terlibat didalamnya. Kepala 

madrasah juga telah mensosialisasikan visi dan misi tersebut kepada guru, 

komite sekolah dan masyarakat yaitu dengan jalan pemberitahuan lisan 

sewaktu rapat dan dengan jalan membuat visi dan misi tersebut pada papan 

informasi dan baner madrasah.  

Sosialisasi mutu tertuang dalam Perencaan kurikulum, Perencanaan 

pembelajaran, Perencaan program evaluasi, Perencanaan pembiayaan, 

Perencanaan sarana dan prasarana (fasilitas belajar), Pemenuhan 

pengetahuan dan ketrampilan. Dari kondisi tersebut karakter lulusan di MIN 

2 Bondowoso tercermin yakni memiliki softskill dan hardskill keagamaan 

yang baik.  

Strategi dalam mencapai mutu  madrasah dikonkritkan dalam 

penyusunan program kerja madrasah. Perumusan program kerja ini 

berdasarkan atas perumusan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan 

yang telah ditetapkan bersama-sama. Dalam merumuskan program kerja 

sekolah, beberapa hal yang diperhatikan bahwa program kerja madrasah 

merupakan implementasi dari tujuan dan strategi sekolah, jadi dalam 

merumuskannya harus seirama dengan tujuan dan strategi yang telah 

ditetapkan dan dalam merumuskan program sekolah harus ditentukan siapa 
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yang akan menjadi penanggungjawab masing-masing program kerja sekolah 

dan kapan langkah tersebut selesai. 

Kendali mutu dilakuan dengan mengimplementasi program-program 

yang ada dalam kegiatan harian, Mingguan, Bulanan, semesteran. Pihak 

lembaga sudah melakukan koordinasi dengan semua tenaga pendidik dan 

kependidikan untuk membahas tangung jawab dan tupoksi. Demikian 

evaluasi program yang merupakan implementasi visi dan misi atas program-

program dilakukan dengan memperhatikan input, proses dan output di dalam 

madrasah.  

Mutu madrasah dilakukan dengan impementasi kurikulum pengajaran, 

pemahaman guru terhadap kurikulum, Penjabaran guru terhadap teknik 

penelitian dan penyesuaian kurikulum, Pengawasan kegiatan belajar 

mengajar, Pengawalan tujuan pendidikan, bahan ajar, proses pengajaran, 

serta evaluasi, baik secara keseluruhan program pendidikan madrasah, 

Bimbingan siswa dan implementasi manajemen pendidikan.  

Berdasarkan kendali mutu tersebut maka dapat dipahami bahwa di MIN 

III Bondowoso telah memiliki program kerja dan kendali mutu yang 

mengacu kepada standar pelaksanaan program kerja sesuai visi dan misi 

madrasah. 
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Desain Mutu di Madrasah Ibtidaiyah 2 Bondowoso  

Perencanaan Mutu Pengukuran Mutu Tindakan Kendali Mutu 

 

Menyusun misi dan visi 

 Pemenuhan 8 standar Nasional pendidikan 

 Produk internal dan eksternal  

 Implementasi Tanggung jawab dan tupoksi  

 Penyusunan input, proses dan output  

 perumusan tujuan pendidikan, bahan 

ajar, proses pengajaran, serta evaluasi 

 Pemahaman terhadap kendali mutu dengan 

Perencaan kurikulum  

 Perencanaan pembelajaran  

 Perencaan program evaluasi  

 Perencanaan pembiayaan 

 Perencanaan sarana dan prasarana (fasilitas 

belajar)  

 Pemenuhan pengetahuan dan ketrampilan 

 Tujuan-tujuan kelembagaan dan 

kurikuler yang telah ditetapkan  

 Kesesuaian antara lulusan dan 

pemenuhan kebutuhan tenaga kerja, 

dipasaran, baik sektor lulusan dan 

domestik 

 Hasil belajar dan produk 

 Tercapaiya manajemen personil, 

siswa 

 Terpenuhinya sarana dan prasarana, 

fasilitas pendidikan  

 Keterpenuhan biaya  

 Pelaksanaan kerja sama dengan 

masyarakat 

 Tercapainya mutu lululusan diawai 

dari pemenuhan KKM 

 Tercapainya softskill dan hardskill 

 Implementasi kegiatan harian, Mingguan, 

Bulanan, semesteran  

 Koordinasi dengan semua tenaga pendidik 

dan kependidikan untuk membahas tangung 

jawab dan tupoksi 

 Evaluasi bulanan atas program-program 

 Pengendalian input, proses dan output 

 Pengawasan impementasi kurikulum 

pengajaran, pemahaman guru terhadap 

kurikulum  

 Penjabaran guru terhadap teknik penelitian 

dan penyesuaian kurikulum 

 Pengawasan kegiatan belajar mengajar  

 Pengawalan tujuan pendidikan, bahan ajar, 

proses pengajaran, serta evaluasi, baik 

secara keseluruhan program pendidikan 

madrasah  

 Bimbingan siswa dan implementasi 

manajemen pendidikan 

Mutu Madrasah 
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c. Mutu Pendidikan di MIN III  Bondowoso  
 

Target dalam mencapai Mutu di madrasah ini juga sudah tertuang dalam 

Visi dan misi madrasah. Perumusan dalam mencapai mutu didasarkan pada 

isu-isu dan analisis strategis yang telah dilakukan oleh stakeholder. Tujuan 

pelaksanaan mutu ini diarahkan pada perumusan sasaran, kebijakan, program 

dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi madrasah. Mutu lembaga 

pendidikan diawali dengan Pemenuhan 8 standar Nasional pendidikan, 

Penyusunan kurikulum, Desain pembelajaran, Tupoksi, Implementasi rencana 

strategis, Implementasi Rencana Induk.  

Tujuan menjadi tantangan utama yang akan dicapai sekolah dalam kurun 

waktu ke depan. Penetapan tujuan sekolah ini bertujuan untuk dijadikan 

pedoman dalam menyusun program dan kegiatan yang akan dilakukan dalam 

waktu tertentu guna merealisasikan alternatif pemecahan tantangan yang 

telah dirumuskan, atau dengan kata lain tujuan menggambarkan arahan yang 

jelas bagi sekolah dalam melaksanakan berbagai kegiatan sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa mutu yang 

dibangun di MIN III ini yaitu membentuk peserta didik yang memiliki 

keimanan dan ketaqwaan, akhlak mulia, serta budi pekerti luhur, hal ini 

dilakukan guna mempersiapkan lulusan yang mampu menghadapi era 

globalisasi, maka lembaga ini membekali siswa dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi, sosial, budaya dan seni islami untuk bekal 

menghadapi kehidupan masa depan. Disamping itu juga mengembangkan 

kemampuan peserta didik dalam kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler.  

Strategi dalam mencapai mutu dilakukan dengan Perencaan program 

evaluasi, Perencanaan pembiayaan, Pemenuhan pengetahuan dan 

ketrampilan, Pemahaman terhadap kendali mutu dengan Perencaan 

kurikulum, Perencanaan pembelajaran, Perencanaan sarana dan prasarana 

(fasilitas belajar).  

Banyak tujuan yang harus diwujudkan oleh sekolah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. Kepala madrasah menjalankan strategi 

pencapaian mutu dengan peningkatan dan pemanfaatan SDM, Kerjasama 

dengan masyarakat terjalin dengan baik, Implementasi prinsip dan fungsi 

manajemen, serta ketercapaian kelengkapan sarana prasarana dan 

Pengelolaan tingkat efisiensi anggaran. Namun karena keterbatasan 
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madrasah seperti keterbatasan dalam sumberdaya manusia, pendanaan, 

fasilitas dan sebagainya, maka kepala madrasah memfokuskan diri pada 

beberapa tujuan yang memiliki pengaruh besar pada kinerja madrasah secara 

keseluruhan. Tujuan inilah yang disebut tujuan utama atau prioritas. 

Beberapa tujuan prioritas tertuang dalam program unggulan madrasah yang 

diimplimentasikan dalam kurikulum madrasah, serta efisiensi pengelolaan 

program, dan efisiensi pembiayaan. Evaluasi program mencadi instrumen 

kunci dalam pelaksanaan evaluasi mutu.  

Penetapan mutu di lembaga ini sangat tergantung kepada kebijakan 

madrasah serta masukan berbagai pihak yang berkepentingan seperti guru, 

komite sekolah, dan masyarakat dalam menyiapkan lulusan yang memiliki 

ketrampilan dan pengalaman belajar yang baik.  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi lapangan bisa dipahami 

bahwa tujuan mutu yang ditetapkan oleh kepala Madrasah Ibtidaiyah III 

Bondowoso merupakan cita-cita atau keinginan bersama yang akan dicapai 

warga sekolah, sesuai dan selaras dengan visi dan misi sekolah dengan 

mengakomodasi masukan guru, komite, dan masyarakat. Kepala sekolah, 

guru dan komite sekolah juga sudah memfokuskan tujuan tersebut pada 

beberapa tujuan yang memiliki pengaruh besar pada kinerja sekolah secara 

keseluruhan, sehingga dalam pencapaian tujuan sekolah memiliki pengaruh 

pada kinerja sekolah. Program-program dan tujuan pembelajaran yang 

menjadi mutu lulusan tersosialisasi dari beberapa papan informasi dan baner 

yang dipasang dibeberapa tempat.  
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Desain Mutu di Madrasah Ibtidaiyah 3 Bondowoso  

Perencanaan Mutu Pengukuran Mutu Tindakan Kendali Mutu 

 

Menyusun misi dan visi 

 Pemenuhan 8 standar Nasional pendidikan 

 Penyusunan kurikulum  

 Desain pembelajaran  

 Tupoksi  

 Implementasi rencana strategis  

 Implementasi Rencana Induk 

Pengembangan 

 Perencaan program evaluasi  

 Perencanaan pembiayaan 

 Pemenuhan pengetahuan dan ketrampilan 

 Pemahaman terhadap kendali mutu dengan 

Perencaan kurikulum  

 Perencanaan pembelajaran  

 Perencanaan sarana dan prasarana (fasilitas 

belajar)  

  

 Pengaturan dan pemanfaatan SDM  

 Disiplin anggaran  

 Kerjasama dengan masyarakat terjalin 

dengan baik  

 Implementasi prinsip dan fungsi 

manajemen  

 Ketercapaian kelengkapan sarana 

prasarana  

 Pengelolaan tingkat efisiensi juga tidak 

sama  

 Ketrampilan dan pengalaman lulusan  

 Tercapainya program unggulan 

madrasah  

 Implementasi terhadap kurikulum 

 Efisiensi pengelolaan program  

 Pelaksanaan evaluasi  

 Pengawasaan program kepada tenaga 

pendidik dan kependidikan 

 Implementasi kegiatan harian, Mingguan, 

Bulanan, semesteran  

 Capaian tujuan kelembagaan  

 Penerapan kegiatan kurikuler dan ekstra 

kurikuler  

 Disiplin dalam pertanggung jawaban tugas 

terutama keuangan  

 Rapat per semester untuk evaluasi 

ketercapaian program  

 Penjadwalan program  

 Pengawasan implementasi kurikulum, 

pengajaran, pemahaman guru terhadap 

kurikulum, penjabaran guru terhadap teknik 

penilaian, penjabaran dan penyesuaian 

kurikulum. Pengawasan kegiatan belajar 

mengajar 

 Ketepatan, kelengkapan, efisiensi 

pengelolaan  

 Program unggulan 

 

Mutu Madrasah 
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2. Implmentasi Kendali Mutu MIN I,II dan III 

a. Implementasi kendali mutu Madrasah Ibtidaiyah Negeri I Bondowoso 

Pelaksanaan kendali mutu merupakan suatu proses kegiatan 

merealisasikan dan mengkontrol program-program yang telah direncanakan 

untuk terus menjadga dan meningkatan mutu madrasah. Tahap pelaksanaan 

pada dasarnya menjawab bagaimana semua fungsi manajemen mutu sebagai 

suatu proses untuk mencapai tujuan lembaga yang telah ditetapkan melalui 

kerjasama dengan orang lain dan dengan sumber daya yang ada, dapat 

berjalan sebagaimana mestinya (efektif dan efisien) untuk mencapai kendali 

mutu mutu guru. Pelaksanaan kendali mutu guru diupayakan makin lama 

mampu mandiri (untuk hal-hal tertentu) tanpa banyak bergantung kepada 

pihak lain. Pelaksanaan kendali mutu guru juga harus menjalin berbagai 

pihak dari luar seperti pengawas dari kemenag ataupun konsultan pendidikan 

dalam melakukan jaminan kontrol atas mutu yang telah ada. Bangunan 

kerjasama atau kemitraan dengan stakeholders dan pihak luar ini bertujuan 

untuk menghasilkan mutu yang optimal. Demikian juga suatu program harus 

dilaksanakan dengan melibatkan semua pihak secara proporsional dan 

professional, sehingga menumbuhkan semangat partisipasi untuk terus 

menjaga kualitas mutu madrasah.  

Beberapa kendali mutu yang ditekankan di MIN 1 Bondowoso yaitu 

mendorong tenaga pendidik dan kependidikan untuk melanjutkan Pendidikan 

dan latihan (inservice training/up grading). Hal ini  merupakan salah satu 

cara untuk mengontrol mutu dalam rangka meningkattkan kemampuan/ 

profesionalisme guru. Selain meningkatkan kemampuan kinerja guru dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM), pendidikan dan latihan juga bermanfaat 

bagi guru untuk memperoleh informasi baru yang berkaitan dengan 

pendidikan, pengajaran, metode-metode yang baru dalam bidang 

pembelajaran sekaligus bermanfaat bagi guru yang sedang menyusun 

portofolio sertifikasi guru sebagai poin tambahan untuk memenuhi poin yang 

ditetapkan untuk mencapai kelulusan.  

Kendali mutu yang dilakukan di madrasah ini juga berusaha untuk 

terlibat dalam madrasah Madrasah Adiwiyata, sehingga secara otomatis mutu 

madrasah terkontrol dengan standar yang ditetapkan dalam instrumen 

madrasah adiwiyata.  
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Deskripsi Kendali Mutu Madrasah Ibtidaiyyah I Bondowoso 
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b. Implementasi kendali mutu Madrasah Ibtidaiyah Negeri II Bondowoso 

 

Kendali mutu di MIN II Bondowoso didasarkan pada pemenuhan 

Standar Nasional Pendidikan yang dilakukan oleh kepala madrasah. 

Beberapa standar yang dilakukan yaitu pemenuhan standar isi, pemenuhan 

standar proses, pemenuhan standar pendidik dan tenaga kependidikan, dan 

pemenuhan standar sarana prasarana. 

Implementasi delapan standar nasional tersebut dilakukan sebagai 

prinsip dan merupakan langkah strategi dan sistematis dalam proses 

peningkatan mutu lulusan secara berkesinambungan. Untuk dapat memenuhi 

Standar Nasional Pendidikan, maka MIN II Bondowoso diperlukan sumber 

daya dan dana yang besar untuk memenuhi berbagai kebutuhan pemenuhan 

Standar Nasional Pendidikan tersebut. Mengingat begitu luasnya 

pembahasan tentang pemenuhan Standar Nasional Pendidikan, dalam 

penelitian ini pemenuhan Standar Nasional Pendidikan dibatasi pada a) 

pemenuhan standar isi; b) pemenuhan standar proses; c) pemenuhan standar 

pendidik dan tenaga kependidikan; dan d) pemenuhan standar sarana 

prasarana.  

Sebagaimana dipaparkan dalam temuan penelitia, bahwa Standar isi 

diterapkan dalam ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang 

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi lulusan, kompetensi bahan 

kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus 

dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. 

Dengan demikian MIN II Bondowoso keberadaan dan pemenuhan Standar 

Isi juga merupakan suatu keharusan, karena dalam Standar Isi inilah ruang 

lingkup materi dan tingkat kompetensi dituangkan, kriteria kompetensi 

tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus 

pembelajaran yang harus dipenuhi oleh peserta didik bisa terlihat dari 

terpenuhinya Kerangka Dasar sesuai Standar Isi, terpenuhinya Struktur 

Kurikulum sesuai Standar Isi serta terpenuhinya pengembangan diri peserta 

didik sesuai Standar Isi.  

Kerangka dasar kurikulum adalah rambu-rambu yang ditetapkan dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
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Pendidikan untuk dijadikan pedoman dalam penyusunan kurikulum tingkat 

satuan pendidikan dan silabusnya pada setiap satuan pendidikan.  

Selanjutnya dalam melaksanakan pengembangan kurikulum madrasah 

Ibtidaiyyah Negeri II Bondowoso telah melakukan langkah tepat yakni 

dengan melibatkan unsur guru, pengawas, kepala madrasah, komite 

madrasah, dan nara sumber, dan pihak-pihak lain yang terkait. Pertanyaan 

tentang pelibatan unsur-unsur penting terutama dalam penyusunan 

kurikulum, sekolah melakukannya dengan membentuk tim pengembangan 

kurikulum sekolah. Langkah strategis ini sangat tepat bila dilakukan dalam 

menjaga atau mengendalikan kualitas karena yang dibangun adalah kekuatan 

sistem bukan kekuatan personal  
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c. Implementasi kendali mutu Madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso 

Diberlakukannya Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2003, menuntut setiap sekolah untuk memiliki kualitas atau mutu 

yang sama, dalam hal ini madrasah dituntut memenuhi 8 (delapan) aspek 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) yaitu: 1) Standar Isi; 2) Standar 

Kompetensi Lulusan; 3) Standar Pendidik; 4) Standar Sarana dan Prasarana; 

5) Standar Penilaian; 6) Standar Proses; 7) Standar Pengelolaan; dan 8) 

Standar Pembiayaan. 

Strategi kepala MIN III Bondowoso dalam melakukan kendali mutu 

denggan mengembangkan kurikulum madrasah berdasarkan prinsip-prinsip 

sebagai berikut yang berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan 

kepentingan peserta didik dan lingkungannya. Selain itu kepala madrasah 

dengan teknik dan softskillnya senantiasa tanggap terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. Sehingga mutu yang dikembangkan 

selalu relevan dengan kebutuhan kehidupan. Konsep pendidikan yang 

dibangun dilakukan secara berkesinambungan dengan mensosialisasikan 

belajar sepanjang hayat. Selalu menjaga keseimbangan antara kepentingan 

madrasah dan pemerintah.  

Kendali mutu madrasah dilakukan dengan mengacu pada Standar 

Nasional Pendidikan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005, maka madrasah tersebut berupaya keras dalam memenuhi 8 (delapan) 

aspek sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Kualitas Sekolah dapat 

dikatakan baik atau kurang baik dapat diketahui berdasarkan 8 (delapan) 

aspek sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan. Namun, dalam 

pelaksanaannya pemenuhan Standar Nasional Pendidikan masih dirasakan 

sulit bagi banyak sekolah. Pemenuhan Standar Nasional Pendidikan tersebut 

akan semakin sulit bagi madrasah yang berada di daerah terpencil, khususnya 

seperti MIN III Bondowoso yang jauh dari pusat kota Bondowoso. 

Persoalan utama di madrasah tersebut yaitu minimnya fasilitas, 

kurangnya tenaga pengajar, serta susahnya akses. akibatnya, pelayanan 

pendidikan khususnya untuk madrasah ini masih minim dilakukan, sehingga 

berbagai masalah yang menghambat proses pendidikan di daerah terpencil 

ini belum dapat teratasi. Untuk itu, agar kendali mutu madrasah sesuai 

dengan apa yang diharapkan, maka MIN III Bondowoso juga berupaya 
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melakukan pemenuhan terhadap 8 (delapan) aspek Standar Nasional 

Pendidikan agar memiliki standar dan kualitas pendidikan yang sama.  

Setidaknya menurut Sudjana (2008:29) terdapat empat alasan kenapa 

diperlukan pemilihan isi kurikulum yang akhirnya memunculkan standar isi 

ini yakni: a) Tugas dan tanggung jawab sekolah dalam mencerdaskan anak 

didik sangat terbatas, baik dari segi waktu maupun sumber yang tersedia; b) 

Tuntutan kebutuhan masyarakat yang senantiasa berkembang dari waktu ke 

waktu; c) Adanya beberapa jenjang dan tingkat pendidikan sesuai dengan 

tujuan dan hakikat perkembangan anak, menyebabkan pentingnya memilih 

isi kurikulum yang sesuai dengan tujuan dari setiap jenjang dan tingkat 

pendidikan; dan d) Pendidikan formal di sekolah merupakan sub sistem dari 

pendidikan sepanjang hayat. Artinya pendidikan di sekolah dan pendidikan 

di masyarakat tidak terpisahkan satu sama lainnya. Hal ini menuntut adanya 

isi kurikulum yang sesuai dengan hakikat pendidikan dalam keluarga dan 

masyarakat 
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Kendali Mutu MIN III Bondowoso 
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3. Kontribusi kendali Mutu Bondowoso terhadap kualitas lulusan MIN I,II 

dan III 

a. Kontribusi kendali mutu terhadap kualitas lulusan Madrasah 

Ibtidaiyah 1 Bondowoso 

Dari kendali mutu yang dilakukan menghasilkan kontribusi yang 

sangat besar yaitu bisa mendeteksi lebih awal beberapa program atau 

kegiatan yang perlu untuk segera di lakukan. Hal ini sebagai bentuk 

antisipasi dan kontrol atau detektor awal bila atas disorientasi tujuan yang 

tidak sesuai dengan visi dan misi.  

Kendali mutu bisa dilakukan sebagai kontrol produk lulusan karena 

sedini mungkin kontrol mutu dilakukan dengan diagnosa kebutuhan siswa, 

dimana guru berupaya menaruh perhatian khusus terhadap karakteristik 

siswa di dalam kelas, sehingga memahami benar kebutuhan siswa yang 

berkaitan dengan kompetensi-kompetensi dasar siswa. Antara lain kaitannya 

dengan minat para individu, kebutuhan dan kemampuan mereka. Selanjutnya 

dicari jalan keluar bagaimana memenuhi hal tersebut.  

Demikian bila terjadi hal-hal yang dianggap menyimpang maka kepala 

madarsah bisa  segera mengambil kebijakan yang sifatnya strategis untuk 

peningkatan program. Kemampuan ini sangat tergantung pada personal self 

dan kepala madrasah serta mengkomunikasikan masalah dan penemuan, 

sehingga dapat memberikan kontribusi positif atas persoalan bersangkutan, 

tindakan koreksi yang diperlukan. Disamping itu kontribusi yang diberikan 

bisa mengefisiensi waktu dan biaya yang relatif lebih kecil.  

Kontribusi atas kendali mutu bisa digunakan oleh semua stakeholder 

untuk merencanakan aktivitas, merumuskan unit-unit dalam merencanakan 

pembelajarn. Dalam aktivitas ini yang paling penting adalah 

mengorganisasikan keputusan- keputusan yang telah diambil, yaitu mengenai 

aktifitas siswa, sasaran- sasaran, dan desain kurikulum pembelajaran yang 

didokumentasikan dengan resmi, sehingga dapat dipergunakan untuk 

merancang dan mengembangkan program-program berikutnya. 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian bahwa penyusunan program 

kendali mutu yang telah dilakukan menunjukan adanya paradigma baru 

dalam kendali mutu yaitu dengan pengembangan kurikulum yang 

berdasarkan pada kebutuhan guru-guru dan berdasarkan Need Assessment. 
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Artinya, penyusunan kendali mutu berdasarkan pada usulan wali murid 

memalui komite madrasah untuk disampaikan kepada Kepala madrasah 

untuk dilanjutkan dalam rapat-rapat guru yang berhubungan dengan mutu 

lulusan dan kegiatan pembelajaran Dengan bentuk respon yang dilakukan 

melalui kebijakan kepala madrasah yaitu (1) peningkatan kualitas guru, dan 

(2) kebutuhan peningkatan kualitas siswa. Walupun pada dasaranya guru 

telah cukup memiliki kompetensi professional yang bersifat kognitif, baik, 

dan unjuk kerja, sehingga ia mampu malaksanakan tugas-tugas 

kependidikannya. Hal ini dibutuhkan akibat pertumbuhan dalam 

perkembangan IPTEK sebagai respon atas kompetisi lulusan dengan 

lembaga lainnya.  

 

b. Kontribusi kendali mutu terhadap kualitas lulusan Madrasah 

Ibtidaiyah II Bondowoso 

Kontribusi atas kendali mutu diperolah dengan memilih isi dan 

menentukan sasaran, sasaran pengajaran sesuai keinginan semua komponen 

baik kepadala madrasah, guru, wali murid dan komite madrasah. Kepala 

Madrasah mampu memenuhi apa yang sebenarnya diinginkan siswa, mereka 

mampu menerapkan program dan tujuan yang telah direncanakan sesuatu 

sesuai dengan sintaks pembelajaran. Kendali mutu yang dilakukan bisa 

berkontribusi pada peningkatan mutu yang dilakukan dengan mendesain 

struktur kurikulum, yang menjadi acuan dalam penyelenggaraan 

pembelajaran yang terdiri dari muatan nasional dan muatan lokal. Karena 

pengembangan kurikulum bersifat lokalistik maka penyusunan jadwal 

pelajaran bisa diselaraskan dengan setiap program sesuai visi dan misi yang 

telah ditetapkan.  

Kontribusi lain dari kendali mutu yaitu pengelola lembaga pendidikan 

bisa mengidentifikasi aktivitas ini dilakukan karena guru telah mengetahui 

sasaran-sasaran tertentu dan yang belum mencapai target yang telah 

ditetepkan. Instrumen pengukuran terseut bisa digunakan sebagai referensi 

untuk mengambil suatu keputusan. Guru dapat juga dapat mengukur capaian 

program kegiatan apakah sudah sesuai dengan target sasaran yang telah 

ditentukan semula atau sebaliknya. Artinya kendali mutu bisa menjadi acuan 

evaluasi/penilaian dalam ranah untuk mengetahui sejauh mana tingkat, 
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pemahaman, pengetahuan, dan penguasaan karakter mutu lulusan yang 

apakah peserta didik sudah memenuhi kompetensi mutu lulusan seperti yang 

diinginkan madrasah, misalnya kemampuan dalam mempraktekan kegiatan 

keagamaan, sikap spiritual dan sosialnya, atau kemampuan siswa bekerja 

secara mandiri maupun bersama-sama.  

Kontribusi lain yaitu bisa mengukur hasil ujian nasional (UN) dalam 

rangka pengendalian mutu pendidikan lulusan peserta didik ataupun 

assestment hasil belajar oleh satuan pendidikan (sekolah) dilakukan dalam 

bentuk ujian akhir sekolah dan digunakan sebagai penentuan kenaikan kelas. 

Selain itu, bisa memberikan kontribusi dalam bentuk evaluasi tahunan untuk 

memetakan kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan yang dimiliki oleh 

madrasah.  

Untuk dapat menjamin berlangsungnya mutu lulusan lembaga MIN II 

Bondowoso memastikan mutu kegiatan pendidikan di madrasah berjalan 

dengan baik, mutu SDM menjadi unsur penting dalam kegiatan-kegiatan 

lembaga, demikian kelancaran program madrasah sangat ditentukan oleh 

orang-orang yang melaksanakannya. Dengan demikian, hal tersebut betul-

betul disadari oleh Kepala MIN II Bondowoso, beliau berupaya mengelola 

personalia yang ada di madrasah. Bagaimanapun lengkap dan modernnya 

fasilitas yang berupa gedung, perlengkapan, alat kerja, metode-metode kerja, 

dan dukungan masyarakat akan tetapi apabila manusia-manusia yang 

bertugas menjalankan program madrasah itu kurang berpartisipasi, maka 

akan sulit untuk mencapai tujuan pendidikan.  

c. Kontribusi kendali mutu terhadap kulaitas lulusan Madrasah 

Ibtidaiyah III Bondowoso 

Kontribusi kendali mutu yang dilakukan Untuk meningkatkan mutu  

pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah III Bondowoso dilakukan dengan 

penyusunan program kegiatan yang sebelumnya yang dilakukan dengan 

berkesinambungan untuk dapat bersaing dengan lulusan madrasah lainnya. 

Pengendalian mutu dilakukan dengan peningkatan mutu sumber daya tenaga 

pendidik dan kependidikan. Disamping itu, pemenuhan sarana dan fasilitas 

belajar siswa menjadi perhatian yang sangat dipertimbangkan. Kepala 

madrasah dengan konsisten mengawal kegiatan keagamaan siswa dalam 
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ibadah bentuk ananlisa program dan kegiatan yang menjadi standar mutu 

madrasah.  

Disamping itu instrumen dalam mengukur mutu madrasah yaitu 

dengan terlibat aktif dalam kompetisi dan lomba-lomba yang digelar diluar 

madrasah sehingga jiwa kompetitor siswa dan guru terbangun dengan baik, 

pada akhirnya secara otomatis hal ini menjaga dan menunjang peningkatan 

mutu pendidikan.  

Tampaknya kegiatan-kegiatan ibadah lainnya dilakukan dalam praktek 

keagamaan yang dijadikan rutinitas, sehingga mutu lulusan dari aspek 

spiritualitas sudah bisa diukur dengan penguasaan pada kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang dibiasakan.  

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, maka kendali mutu bisa  

diinterprestasikan bahwa ketiga lokasi penelitian sudah membuat program 

kendali mutu secara tertulis sebagai program kerja tahunan dan sama-sama 

menuangkan tujuan mutu dalam Visi dan Misi yang disusun dengan 

pengembangan kurikulum. Sedangkan untuk pelaksanaan kendali mutu 

lulusan, ketiganya sama-sama memotivasi semua komponen guru dalam 

meningkatkan kompetensi diri. Kegiatan yang dilakukan dengan 

mengadakan pelatihan dan pengiriman delegasi untuk dilatih. Selain itu, 

pola-pola pengendalian mutu bervariasi ada yang pengembangan bersifat 

lokalistik sesuai kebutuhan pengguna lulusan, ada pula yang dilakukan 

dengan mengikuti lomba dan kompotisi serta ada pula kendali mutu dengan 

melibatkan pengawas untuk melakukan kontrol atas kualutas mutu. Namun, 

ketiga lembaga tersebut secara berkesinambungan sama-sama melakukan 

kegiatan harian, mingguan, bulanan dan tahuanan, demikian pula dengan 

evaluasi program ada yang dilakukan secara insidental dan ada pula evaluasi 

mutu yang dilakukan secara periodik. Hal ini, dilakukan untuk mencari 

terobosan baru, sehingga kualitas mutu bisa dkontrol dan didiagnosa lebih 

dini.  

Dilihat dari proses pelaksanaan pembelajaran ketiganya sudah 

menerapkan model-model pembejaran K13, begitu juga dengan fakta yang 

mempengaruhi seperti input siswa : SDM guru, sarana prasarana, kurikulum, 

keungan dan hubungan dengan masyarakat. Semua pemenuhan standar 

pendidikan ketiganya mengacu pada delapan Standar Nasional Pendidikan. 
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Terlepas dari hal diatas ada beberapa hal yang ditekankan oleh masing-

masing kepala madrasah guna menjaga keseimbangan mutu baik proses dan 

lulusan yang dilakukan kepada para guru dan staf yang akan melaksanakan 

program mutu dan kegiatan.  

Dari Ketiga lembaga tersebut terdapat kesamaan-kesamaan yang 

dilakukan dalam menjaga kualitas mutu yaitu :  

1) melakukan kerjasama dalam melaksanaan kendali mutu dengan warga 

madrasah, ataupun dengan warga di luar lembaga yang masih memiliki 

hubungan dengan madrasah. 

2) Adanya  komitmen yang tinggi dari setiap personil untuk memajukan 

madrasah kearah yang lebih baik.  

3) Meningkatkan loyalotas guru dalam menjalankantugas tugasnya dengan 

memberikan motivasi.  

4) adanya komitmen yang tinggi dari setiap personil untuk memajukan 

madrasah kearah yang lebih baik.  

5) Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala sehingga memberikan 

dampak yang positif dalam meningkatkan kinerja masing masing guru  

6) Meningkatkan jiwa kedisiplinan guru dengan mengadakan absensi baik 

dalam kegiatan wajib atau hanya dalam kegiatan mengajar di kelas.  

7) Mengadakan model pengembangan kurikulum muatan lokal yang 

diterapkan dalam kegiatan keagamaan sehari-hari.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

1. Pengendalian mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri I,II dan III 

Bondowoso meliputi pengendalian unsur: input, proses dan output. Pengendalian 

input dilakukan terhadap: (a) visi, misi, dan tujuan; (b) kurikulum; (c) pendidik dan 

tenaga kependidikan; (d) peserta didik; (e) sarana dan prasarana; (f) 

dana/pembiayaan; (g) regulasi satuan pendidikan; (h) organisasi; (i) administrasi; 

(j) peran serta masyarakat; dan (k) budaya satuan pendidikan.  

2. Implimentasi Pengendalian mutu  dilakukan terhadap kegiatan: (a) pengajaran, (b) 

pelatihan, (c) pembimbingan, (d) evaluasi, (e) ekstrakurikuler dan (e) pengelolaan 

pendukung pembelajaran. Pengendalian output dilakukan terhadap: (a) output 

akademik; (b) output non akademik; (c) angka mengulang; (d) angka putus 

sekolah; dan (e) durasi sekolah. Pengendalian mutu pendidikan di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri I,II dan III Bondowoso mampu membawa lulusannya mendekati 

pada profil yang diharapkan stakeholders, tanggapan stakeholders terhadap lulusan 

sangat baik, dan mutu lulusan telah mampu bersaing dengan sekolah/madrasah 

lain. 

3. Kontribusi mutu  Madrasah Ibtidaiyah Negeri I,II dan III Bondowoso adalah (a). 

diagnosa mutu lebih akurat (b). kemampuan menddeteksi lebih dini program-

program yang tidak sesuai dengan visi dan misi madrasah. (c).  Pengambilan 

keputusan tepat sasaran. (d). kontrol atas disorientasi program dan kegiatan. (e) 

sebagai acuan dalam mengambil kebijakan-kebijakan strategis dalam merumuskan 

keputusan dan desain kurikulum pembelajaran (f). Peningkatan kualitas guru dan 

siswa (g). instrumen pengukuran ketercapaian pembelajaran  

B. SARAN-SARAN 

1. Saran Penelitian Lanjutan 

a. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu lokasi, yakni Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri I,II dan III. Maka, untuk meningkatkan kualitas penelitian tentang 

pengendalian mutu/quality control pendidikan madrasah, maka perlu dilakukan 

penelitian dengan melibatkan objek yang berbeda dan lebih luas jangkauannya 

dengan mengambil objek penelitian yang lebih banyak.  
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b. Dalam rangka memperluas wacana keilmuan, khususnya tentang quality control 

lembaga pendidikan, umumnya tentang Total Quality Management (TQM), 

maka diperlukan kajian literatur yang mendalam, sehingga dihasilkan suatu 

konsep tentang TQM 

c. Perspektif  Pendidikan guru madrasah   akan menambah khazanah keilmuan dan 

mampu memberikan ruh pada kegiatan manajemen mutu yang diterapkan oleh 

umat Islam baik dilembaga pendidikan Islam maupun sektor yang lain.  

2. Saran Pemanfaatan Hasil Penelitian  

a. Dalam melakukan pengendalian mutu dilembaga pendidikan diperlukan suatu 

perencanaan serta tahap-tahap yang harus dilakukan (diharapkan setiap 

madrasah memiliki manual pengendalian mutu pendidikan). Dari perencanaan 

tersebut akan melahirkan pengendalian mutu pendidikan yang merupakan ciri 

khas dari lembaga yang bersangkutan dan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi lembaga pendidikan yang belum menerapkan pengendalian mutu 

pendidikan.  

b. Sebagai referensi untuk mengetahui program yang dilakukan serta kondisi 

madrasah saat ini. Karena selama ini image buruk sudah terlanjur melekat pada 

lembaga ini. Dengan penelitian ini diharap kandapat memberikan gambaran 

tentang “wajah lain” madrasah 

3. Saran Kepada Madrasah Ibtidaiyah Negeri I, II dan III Bondowoso 

a. Pengendalian mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri I,II dan III sudah 

baik dan berimplikasi positif pada lulusannya, akan tetapi perbaikan terus 

menerus juga hendaknya tetap diperlukan. Hal ini dapat dilakukan dengan 

membentuk tim khusus atau semacam Balitbang yang akan memberikan 

masukan kepada Madrasah Ibtidaiyah Negeri I,II dan III dalam pengambilan 

kebijakan.  

b. Dengan pengendalian mutu pendidikan yang diterapkan dan hasil yang baik 

akan mendorong terjadinya perubahan kearah positif bagi Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri I,II dan III. Jika demikian adanya, maka untuk menjaga agar senantiasa 

seluruh elemen madrasah agar termotivasi untuk memberikan yang terbaik bagi 

madrasah hendaknya pihak pimpinan madrasah memberikan reward (bukan 

hanya materi) bagi setiap warga madrasah yang berprestasi, hal ini akan 

memacu semangat/ghirah mereka untuk senantiasa berbuat yang lebih baik dan 

terbaik bagi madrasah 
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